PENGARUH RETURN ON EQUITY (ROE) TERHADAP PRICE TO
EARNING RATIO (PER) PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S.Ak)

UMSU

Unggul | cerdas | TerPercaya
Oleh :
Nama : SAFIRA RAMADHINI
NPM : 1805170352
Program Studi : AKUNTANSI
Konsentrasi : AKUNTANSI MANAJEMEN

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
MEDAN

2024






MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan Telp. 061-6624567 Kode Pos 20238

PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi ini disusun oleh :

Nama : SAFIRA RAMADHINI

N.P.M : 1805170352

Program Studi : AKUNTANSI

Konsentrasi : AKUNTANSI MANAJEMEN

Judul Skripsi : PENGARUH RETURN ON EQUITY (ROE) TERHADAP

PRICE TO EARNING RATIO (PER) PERUSAHAAN
MAKANAN DAN MINUMAN YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA.

Disetujui dan memenuhi persyaratan untuk diajukan dalam ujian
mempertahankan skripsi.
Medan, Februari2024

(SUKMA LESMANA, S.E., M.Si,, Ph.D.)

Diketahui/Disetujui
Oleh:
Ketua Program Studi Akuntansi Dekan
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU

(Assoc. Prof. Dr. H%IA

S-E-.M-St) ( - H. JANURL, S.E., M.M., M.Si., CMA.)



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

i FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
UMSU I n Mukhtar Basri No. 3. Medan, Telp. 061-6624567, Kode

Ungg | covdn | ST

BERITA ACARA PEMBIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa : Safira Ramadhini

NPM ;1805170352

Dosen Pembimbing @ Sukma Lesmana, S.E., M.Si., Ph.D.

Program Studi : Akuntansi

Konsentrasi :  Akuntansi Manajemen

Judul Penelitian : Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Price to Earning Ratio (PER)
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia.

Item Hasil Tanggal mef
Evaluasi
ab |

e Forne g g e e fe @b il 1fy #

UM
Bab 3
1
Bab 4 MJMWM‘A menjads )
Rertohasgn haws wmmwm?mw ‘:ZLZ

1
/
Fi




MAJELES PENDIIIN AN PINGAIPENTETTIAN A M NGEVBANCGAN FIMIIN AN TS

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATE“ U‘fARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Tarakreditanl A Berdasarkan Keputusan Badan Areditaw Kanonyl Perguruse Tingp) No $S'SUBAN-PT Arec?T WY
mmzummm.xmm r-umnm.m Fax (D61) 625474 - 8631003
g |G P 0\ teb umsu sk febGumeuacid K1 odan B o S 2

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Sayuyangbemadampndibawahini:

Nama Mahasiswa - Safira Ramadhini

NPM : 1805170352
Program Studi : Akuntansi
Judul Penelitian . PENGARUH RETURN ON EQUITY TERHADAP PRICE

TO EARNING RATIO PERUSAHAAN MAKANAN DAN
MINUMAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK




ABSTRAK

PENGARUH RETURN ON EQUITY (ROE) TERHADAP PRICE TO
EARNING RATIO (PER) PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN
YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

Safira Ramadhini
Program Studi Akuntansi
safiraramadhini@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Return on Equity
terhadap Price to Earning Ratio Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif yang menjelaskan pengaruh dan fenomena dua variabel.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
diperolah dari laporan keuangan perusahaan yang diterbitkan di Bursa Efek
Indonesia melalui  website www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Teknik Sampel Jenuh. Software yang digunakan untuk melakukan
penelitian ini adalah SPSS versi 26. Teknik analisis data yang digunakan analisis
regresi linier sederhana, uji asumsi klasik, uji t statistik, dan koefisien determinasi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial Return on
Equity (ROE) berpengaruh signifikan terhadap Price to Earning Ratio (PER).

Kata Kunci : Return on Equity, Price to Earning Ratio
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF RETURN ON EQUITY (ROE) ON PRICE TO
EARNING RATIO (PER) FOOD AND BEVERAGE COMPANIES LISTED
ON THE INDONESIAN STOCK EXCHANGE.

Safira Ramadhini
Department of Accounting
safiraramadhini@gmail.com

The purpose of this study to test and analyze the impact of Return on Equity on
Price to Earning Ratio food and beverage companies listed on the indonesian stock
exchange. This type of research is associative research with a quantitative
approach that explains the influence and phenomenon of two variables. The data
source used in this study is secondary data obtained from the company s financial
statements published on the Indonesian Stock Exchange through the website
www.idx.co.id. The sample collection technique uses the Saturated Sample
Technique. The software used to conduct this research is SPSS version 26. The data
analysis technique used in this study using simple linear regression analysis,
classical assumption test, statistical t test, and coefficient of determination. Based
on the research results, it can be concluded that partially Return on Equity (ROE)
has a significant effect on Price to Earning Ratio (PER).

Key words : Return on Equity, Price to Earning Ratio
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perusahaan makanan dan minuman adalah salah satu kategori sektor
industri di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempunyai peluang untuk tumbuh dan
berkembang. Alasan penelitian ini memilih perusahaan manufaktur sebagai objek
penelitian dikarenakan perusahaan manufaktur memiliki beragam sektor dan
cakupan yang sangat luas, sehingga pengujiannya dapat dibandingkan dengan
perusahaan satu dan lainnya. Di dalam perusahaan manufaktur mempunyai sektor
yang cukup banyak, salah satunya di bidang makanan dan minuman, karena
Indonesia juga mempunyai sumber daya alam yang sangat berlimpah dengan bahan
mentah yang disajikan dengan barang jadi oleh perusahaan manufaktur. Kondisi ini
membuat persaingan semakin ketat sehingga para manajer perusahaan berlomba-
lomba mencari investor untuk menginvestasikan dananya di perusahaan makanan
dan minuman tersebut. (Sianipar Syarinah, 2017) Sub sektor makanan dan
minuman adalah perusahaan manufaktur yang terbesar dibandingkan sub sektor
lainnya yakni sebesar 34,42%. Sehingga menunjukan perusahaan makanan dan
minuman memilki peran yang cukup tinggi pada pertumbuhan di indonesia.
Selanjutnya sudut pandang yang dimiliki oleh sektor ini sangat baik karena pada
dasarnya setiap masyarakat memerlukan makan dan minum untuk melanjutkan
hidup. Kebutuhan masyarakat akan produk makan dan minum akan selalu ada

karena merupakan salah satu kebutuhan pokok.



Perusahaan manufaktur membutuhkan dana yang cukup besar dalam
kegiatan usahanya sehingga mereka akan mencari investor lebih banyak untuk
dapat menanamkan modalnya. Perusahaan manufaktur juga merupakan perusahaan
yang memproduksi kebutuhan-kebutuhan masyarakat baik sebagai industri yang
menghasilkan barang untuk memenuhi kebutuhan dasar juga menghasilkan
kebutuhan tambahan. Dan perusahaan manufaktur juga merupakan penggerak
ekonomi terbesar suatu negara (Saragih, 2012). Perusahaan yang sedang
berkembang pesat tentunya memerlukan faktor-faktor produksi yang besar yang
salah satunya yaitu modal (Ramadhan & Nasution, 2020, hal. 126).

Rasio yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return on Equity (ROE)
dan Price to Earning Ratio (PER). Berikut ini adalah data Return On Equity (ROE)
dan Price to Earning Ratio (PER) pada perusahaan manufaktur sektor industri

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-

2022.
Tabel 1.1. RETURN ON EQUITY (ROE) dan PRICE TO EARNING RATIO
(PER)
No Perusahaan Tahun ROE PER
2019 -0,02 -132,67
L PT Tri Banyan Tirta Thk 2020 -0,03 -61,60
(ALTO) 2021 -0,02 -70,00
2022 -0,05 -7,14
2019 0,19 4,61
, | PT Wilmar Cahaya Indonesia 2020 014 5,83
Tbk (CEKA) 2021 0,13 5,99
2022 0,14 5,34
2019 0,20 25,81
3 PT Indofood CBP Sukses 2020 0,15 16,95
Makmur Tbk (ICBP) 2021 0,14 15,88
2022 0,10 25,45
4 2019 0,11 14,18




2020 0,11 9,32
PT Indofood Sukses Makmur
Thk (INDF) 2021 0,13 7,25
2022 0,10 9,29
2019 1,05 27,10
PT Multi Bintang Indonesia Tbk | 2020 0,20 71,32
5
(MLBI) 2021 0,61 24,68
2022 0,86 20,39
2019 0,20 23,03
2020 0,17 29,46
6 PT Mayora Indah Tbk (MYOR)
2021 0,11 38,49
2022 0,15 28,74
2019 0,08 26,53
2| PT Nippon Indosari Corpindo 2020 0,05 37,78
Thk (ROTI) 2021 0,10 29,57
2022 0,16 17,60
2019 0,12 24,77
2020 0,10 25,24
8 PT Sekar Laut Thk (SKLT)
2021 0,16 19,67
2022 0,13 12,93
2019 0,22 12,23
. 2020 0,23 19,79
9 PT Siantar Top Tbk (STTP)
2021 0,19 16,03
2022 0,16 16,04
2019 0,18 18,88
10 PT Ultra Milk Industry & 2020 0,23 16,00
Trading Company Thk (ULTJ) 2021 0,25 1287
2022 0,17 16,03
2019 0,15 7,36
1 PT Akasha Wira International 2020 0,19 6,35
Tbk (ADES) 2021 0,27 7,29
2022 0,27 5,32
2019 -0,68 0,48
12 PT Tiga Pilar Sejahtera Food 2020 1,45 1,60
Thk (AISA) 2021 0,01 204,26
2022 -0,08 -20,29
2019 0,08 28,77
13 | PT Campina Ice Cream Industry 2020 0,05 43,14
Tbk (CAMP) 2021 0,10 17,06
2022 0,13 14,57
14 2019 0,17 49,55




2020 0,15 45,45
PT Sariguna Primatirta Thk
(CLEO) 2021 0,18 31,33
2022 0,16 34,69
2019 0,07 182,00
15 | PT Wahana Interfood Nusantara 2020 0,02 43,75
Thk (COCO) 2021 0,04 28,80
2022 0,03 38,29
2019 0,26 17,13
. 2020 0,12 28,39
16 PT Delta Djakarta Thk (DLTA)
2021 0,19 15,91
2022 0,23 13,30
2019 0,12 22,50
17 PT Diamond Food Indonesia 2020 0,05 43,81
Tbk (DMND) 2021 0,07 24,46
2022 0,07 20,38
2019 0,02 59,50
1g | PT Sentra Food Indonesia Thk 2020 -0.27 -4,52
(FOOD) 2021 -0,29 -6,65
2022 0,02 -3,83
2019 0,16 137,27
19 | PT Garudafood Putra Putri Jaya 2020 0,08 181,43
Thk (GOOD) 2021 0,16 45,26
2022 0,15 45,10
2019 0,16 21,36
o0 | PT Buyung Poetra Sembada Tbk 2020 0,06 41,25
(HOKI) 2021 0,02 232,00
2022 0,01 1221,05
2019 0,23 11,75
’1 PT Multi Boga Raya Tbk 2020 0,27 16,73
(KEJV) 2021 0,25 12,34
2022 0,17 18,33
2019 -1,16 -0,42
92 PT Magna Investama Mandiri | 2020 -0,02 0,94
Tbk (MGNA) 2021 -0,05 -21,74
2022 -0,05 -24,04
2019 -0,14 -110,00
53 | PT Prima Cakrawala Abadi Tbk 2020 -0,23 -46,25
(PCAR) 2021 0,02 587,50
2022 0,08 2175,00




2019 -0,15 -4,64
PT Prashida Aneka Niaga Tbk 2020 -0,44 -3,02
24 PSDN
(PSDN) 2021 -1,67 -2,51
2022 0,66 -2,86
2019 -0,14 -18,18
) 2020 0,02 103,55
25 PT Palma Serasih Thk (PSGO)
2021 0,15 19,64
2022 0,15 10,43
2019 0,01 205,00
26 PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) 2020 0,01 54,00
2021 0,03 21,18
2022 0,08 7,56

Sumber : IDX, data diolah 2022

Berdasarkan data tabel di atas 1.1 dapat dilihat bahwa nilai Price to Earning
Ratio (PER) perusahaan rata-rata di atas 15x. PER yang baik seharusnya tidak
terlalu tinggi ataupun tidak terlalu rendah. Keadaan normal dalam hubungan antar
variabel adalah saat terjadi kenaikan ROE yang seharusnya berbanding terbalik
dimana PER harusnya mengalami penurunan.

ROE pada perusahaan ALTO, COCO, DMDN, FOOD, HOKI, MGNA,
PCAR, PSDN, PSGO, SKBM menunjukkan bahwa perusahaan masih belum
mampu mengelola modalnya untuk menghasilkan laba. Standar ROE adalah 8,32%
(Saefullah, Listiawati & Abay, 2018, hal. 22). Secara teori menurut Arifin (2004)
apabila ROE menurun nilainya, maka PER yang merupakan bagian dari rasio pasar
juga mengalami penurunan (Sudaryanti & Sahroni, 2016, hal. 42). PER yang baik
apabila nilainya diantara 10-15 untuk ukuran Bursa Efek Indonesia, sedangkan
untuk bursa yang kapitalisasinya lebih besar biasanya diangka 15-20
(Kusumawardhani, 2021, hal. 132). Dari data di atas dapat dilihat rata-rata nilai

PER juga masih terlalu tinggi sementara nilai ROE masih di bawah standar industri.



Penelitian ini berlawanan dari hasil penelitian menurut Misbahul (1997) Naiknya
nilai ROE mencerminkan semakin banyak perusahaan menghasilkan laba, sehingga
investor akan tertarik untuk menginvestasikan dananya dan mengakibatkan naiknya
PER.

Fenomena di atas mengidentifikasi bahwa perusahaan yang memiliki rata-
rata nilai ROE yang masih di bawah standar industri menunjukkan
ketidakmampuan perusahaan mengelola modal untuk menghasilkan labanya.
Fenomena lainnya adalah beberapa perusahaan yang kondisinya tidak dalam
keadaan normal, dimana kenaikan ROE menyebabkan keadaan PER juga naik, di
mana seharusnya jika ROE naik PER harus mengalami penurunan. Kenaikan ROE
menggambarkan manajemen perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam
hal mengelola modalnya. Dan sebaliknya, apabila ROE mengalami penurunan terus
menerus menandakan bahwa kemampuan kinerja perusahaan dalam mengelola
modalnya kurang baik.

Keunggulan penggunaan ROE adalah kita dapat melihat bagaimana
perusahaan menghasilkan laba bersih untuk pengembalian ekuitas terhadap
pemegang saham. Laba bersih mengindikasikan profitabilitas perusahaan. Laba
bersin mencerminkan pengendalian kepada pemegang ekuitas untuk periode
bersangkutan. Semakin besar rasio profitabilitas maka semakin besar pula
kemampuan perusahaan itu menghasilkan laba bagi pemilik modal sendirinya
(Dahrani & Maslinda, 2015, hal. 84). Sementara itu, keunggulan penggunaan rasio
PER kita dapat melihat perusahaan dengan PER yang tinggi merupakan perusahaan

dengan harga saham yang tinggi. Menurut Hermuningsih (2010) PER juga



mengukur berapa nilai yang siap dibayar investor karena semakin besar laba yang
dihasilkan perusahaan (Fahruri & Ikhsan, 2021, hal. 47).

Pada penelitian terdahulu mengalami perbedaan terhadap hasil
penelitiannya. Penelitian Nurul Hayatti (2010), Endong Purwaningrum (2011) dan
Rodiyah & Hidayat (2013) memiliki kesimpulan ROE berpengaruh positif
signifikan terhadap PER. Hasil yang berlawanan diperoleh Marli (2010), Arisona
(2013) dan Echan Adam (2015) menyimpulkan ROE berpengaruh negatif
signifikan terhadap PER (Sijabat & Suarjaya, 2018, hal. 3687). Pada penelitian
Sudaryanti & Sahroni (2016) memiliki kesimpulan ROE berpengaruh negatif
terhadap PER. Berlawanan pada penelitian Zamzami & Rahman (2013), Martono
(2019) dan Melliana, Wiyono & Sari (2021) memiliki hasil penelitian ROE
berpengaruh positif terhadap PER.

Dengan adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti
kembali melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Return On Equity (ROE)
Terhadap Price to Earning Ratio (PER) Perusahaan Makanan dan Minuman

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

1.2 Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini berdasarkan latar
belakang yang dikemukakan di atas sebagai berikut :
1. Terjadinya penurunan Return On Equity (ROE) yang menunjukkan
perusahaan masih belum mampu mengelola modalnya untuk menghasilkan
laba pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEIl 2019-
2022.

2. Ketidak konsistenan hasil penelitian sebelumnya.



1.3Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka penulis mencoba
merumuskan permasalahan yang dihadapi perusahaan adalah sebagai berikut :

Apakah Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Price to Earning
Ratio (PER) pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun yang menjadi tujuan di dalam
penelitian ini adalah :

Untuk menganalisis dan mengetahui pengaruh Return On Equity (ROE)
terhadap Price to Earning Ratio (PER) pada perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas diharapkan mampu memberikan yang
manfaat, adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi kalangan investor semoga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan suatu
informasi di dalam pengambilan keputusan serta di dalam melakukan
investasi dengan cara melihat Price to Earning Ratio pada sektor industri
makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia.

2. Bagi perusahaan semoga hasil dari penelitian ini diharapkan mampu
memberikan masukan bagi para pengusaha serta tambahan informasi sebagai
bahan pertimbangan dan pemikiran bagi perusahaan dalam pengambilan
keputusan khususnya yang berkaitan dalam meningkatkan Price to Earning

Ratio.



3. Bagi peneliti selanjutnya semoga bisa menjadi bahan tambahan referensi
untuk pengetahuan kemajuan akademis dan bagi mahasiswa angkatan
berikutnya yang ingin melakukan penelitian untuk tugas akhir, dengan
melakukan penelitian mengenai seputar Return On Equity (ROE) dalam

meningkatkan Price to Earning Ratio (PER).



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1Landasan Teori
2.1.1 Laporan Keuangan

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2016) mengemukakan analisis laporan keuangan
bahwa agar laporan keuangan menjadi lebih berarti sehingga dapat dipahami dan
dimengerti oleh berbagai pihak, maka perlu dilakukan analisis laporan
keuangan. Hasil analisis laporan keuangan juga akan memberikan informasi
tentang kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan. Dengan adanya
kelemahan dan kekuatan yang dimiliki, akan tergambar Kkinerja manajemen
selama ini (Ariyanti, 2020, hal. 219).

Menurut Sundjaja dan Barlian (2001) menyatakan “Laporan keuangan
adalah suatu laporan yang mendeskripsikan hasil dari proses akuntansi yang
diperuntukan sebagai komunikasi bagi pemegang kepentingan dengan laporan
keuangan atau aktivitas perusahaan”. Laporan keuangan terdiri dari: neraca,
laporan laba rugi komprehensif, laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan
posisi keuangan yang dapat disajikan berupa sebagai laporan arus kas. Jadi
laporan keuangan itu juga dapat digunakan oleh pihak eksternal dari perusahaan.
Contohnya investor, apabila laporan keuangan suatu perusahaan dari satu
periode ke periode lain mengalami kenaikkan yang baik (positif) itu dapat
menjadi peluang dalam menarik minat para investor untuk menanamkan saham

pada perusahaan kita (Anggraeni, 2019, hal. 204).

10
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Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
laporan keuangan merupakan daftar untuk mengetahui jumlah kekayaan
perusahaan pada periode tertentu, dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi.
Dipandang dari sudut pandang yang berkepentingan, ada tiga jenis laporan
keuangan, yaitu laporan keuangan untuk manajemen, laporan keuangan untuk
pihak eksternal perusahaan, dan laporan keuangan untuk pihak-pihak khusus.
Laporan keuangan untuk ketiga pihak tersebut disusun dan disajikan dari suatu
proses akuntansi yang sama, yaitu merupakan produk dari sebuah sistem
informasi akuntansi.

Suatu perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan yang
menyajikan informasi akuntansi secara teratur dalam periode tertentu. Dalam
Sunyoto (2010) menyatakan laporan keuangan melaporkan posisi keuangan
perusahaan pada saat tertentu maupun hasil operasinya selama periode lalu
(Hafsah, 2017, hal. 3). Para investor akan mencari dan menanamkan
investasinya pada perusahaan yang baik dalam kinerjanya. Menurut Munawir
(2014) menyatakan bahwa laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan
atau aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data
atau aktivitas suatu perusahaan tersebut (Febriyanto & Gusma, 2021, hal 26).

2.1.1.1 Manfaat dan Tujuan Laporan Keuangan

Dalam Kasmir (2008) menyatakan ada beberapa tujuan dan manfaat

dengan adanya analisis laponan keuangan adalah:
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1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu,
baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah dicapai untuk
beberapa periode;

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi kekurangan
perusahaan;

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki;

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu dilakukan
ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan saat ini;

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal;

6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

Menurut Weygandt et al (2008) FASB menyimpulkan bahwa tujuan dari
pelaporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi yang :

1. Berguna bagi mereka yang membuat keputusan investasi dan kredit.

2. Membantu dalam memperkirakan arus kas di masa depan.

3. Mengidentifikasi sumber daya ekonomi (asset), klaim atas sumber daya
tersebut (kewajiban) serta perubahan pada sumber daya dan klaim tersebut.

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009), tujuan laporan keuangan
adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Sedangkan menurut

Fahmi (2011), tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan

informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-unsur laporan



13

keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam
menilai kinerja keuangan terhadap perusahaaan di samping pihak manajemen
perusahaan (Riswan & Kesuma, 2014, hal. 95).

2.1.1.3 Pihak Yang Membutuhkan Laporan Keuangan

Berikut ini penjelasan masing-masing pihak yang berkepentingan
terhadap laporan keuangan
1) Pemilik Perusahaan

Pemilik pada saat ini adalah mereka yang memiliki usaha tersebut. Hal
ini tercermin dari kepemilikan saham yang dimilikinya. Kepentingan bagi para
pemegang saham yang merupakan pemilik perusahaan terhadap hasil laporan
keuangan yang telah dibuat adalah sebagai berikut :

1. Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan saat ini

2. Untuk melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan dalam suatu
periode. Kemajuan dilihat dari kemampuan manajemen dalam menciptakan
laba dan pengembangan aset perusahaan.

3. Untuk menilai kinerja manajemen atas target yang telah ditetapkan. Artinya
penilaian diberikan untuk manajemen perusahaan ke depan, apakah perlu
pergantian manajemen atau tidak.

2) Manajemen
1. Bagi pihak manajemen laporan keuangan yang dibuat merupakan cermin
kinerja mereka dalam suatu periode tertentu. Berikut ini nilai penting
laporan keuangan bagi manajemen.
2. Menjadi penilaian dan evaluasi kinerja dalam suatu periode, apakah telah

mencapai target-target atau tujuan yang yang telah ditetapkan atau tidak.
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3. Melihat kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan sumber daya yang
dimiliki.

4. Melihat kekuatakan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan saat ini
sehingga dapat menjadi dasar pengambilan keputusan dimasa yang akan
datang.

5. Laporan keuangan dapat digunakan untuk mengambil keputusan keuangan
ke depan berdasarkan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki perusahaan,
baik dalam hal perencanaan, pengawasan, dan pengendalian ke depan
sehingga target-target yang diinginkkan dapat tercapai.

3) Kreditur

Kreditur dalah pihak penyandang dana bagi perusahaan. Artinya pihak
pemberi dana seperti bank, atau lembaga keuangan lainnya. Kepentingan pihak
kreditur terhadap laporan keuangan adalah untuk menilai kelayakan perusahaan
dalam memperoleh pinjaman dan kemampuan membayar pinjaman.
4) Pemerintah

Pemerintah melalui Departemen Keuangan mewajibkan kepada setiap
perusahaan secara periodik. Arti penting laporan keuangan bagi pihak
pemerintah adalah :

1. Untuk menilai kejujuran perusahaan dalam melaporkan seluruh keuangan
perusahaan yang sesungguhnya.

2. untuk mengetahui kewajiban perusahaan terhadap negara dari hasil laporan
keuangan yang dilaporan.

5) Investor
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Investor adalah pihak yang hendak menanamkan dana di suatu
perusahaan. Jika suatu perusahaan memerlukan dana untuk memperluas usaha
atau kapasitas usahanya di samping memperoleh pinjaman dari lembaga
keuangan seperti bank dapat pula diperoleh dari investor melalui penjualan
saham. Bagi investor yang ingin menanamkan dananya, laporan keuangan yang
disajikan perusahaan adalah dasar pertimbangan investor untuk melihat
keuntungan yang akan diperolehnya (dividen) serta perkembangan nilai saham
ke depan.

2.1.1.4 Jenis Laporan Keuangan

Laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan terdiri dari beberapa
jenis, tergantung dari maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut.
Masing-masing laporan keuangan memiliki arti sendiri dalam melihat kondisi
keuangan perusahaan baik secara bagian, maupun secara keseluruhan. Namun,
dalam praktiknya perusahaan dituntut untuk menyusun beberapa jenis laporan
keuangan yang sesuai dengan standar yang teah ditentukan, terutama untuk
kepentingan diri sendiri maupun untuk kepentingan pihak lain.

Penyusunan laporan keuangan terkadang disesuaikan juga dengan
kondisi perubahan kebutuhan perusahaan. Artinya jika tidak ada perubahan
dalam laporan tersebut, sebagai contoh laporan perubahan modal atau laporan
catatan atas laporan keuangan. Atau dapat pula laporan keuangan dibuat hanya
sekedar tambahan, untuk memperkuat laporan yang sudah dibuat.

Dalam praktiknya, secara umum ada lima macam jenis laporan keuangan
yang biasa disusun , yaitu :

1) neraca;
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2) laporan laba rugi;

3) laporan perubahan modal,

4) laporan arus kas;

5) laporan catatan atas laporan keuangan.

Neraca (balance sheet) merupakan laporan yang menunjukkan posisi
keuangan perusahaan pada tanggal tertentu. Arti dari posisi keuangan
dimaksudkan adalah posisi jumlah dan jenis aktiva (harta) dan passiva
(kewajiban dan ekuitas) suatu perusahaan. Penyusunan komponen di dalam
neraca didasarkan pada tingkat likuiditas dan jatuh tempo. Artinya penyusunan
komponen neraca harus didasarkan pada likuiditasnya atau komponen yang
paling mudah dicairkan. Misalnya kas disusun lebih dulu karena merupakan
komponen yang paling likuid dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya,
kemudian bank dan seterusnya. Sementara itu, berdasarkan jatuh tempo, yang
menjadi pertimbangan adalah jangka waktu, terutama untuk sisi pasiva.
Contohnya untuk kewajiban (utang) disusun dari yang paling pendek sampai
yang paling panjang. Misalnya pinjaman jangka pendek lebih dulu disajikan dan
seterusnya yang lebih panjang.

Laporan laba rugi (income statement) merupakan laporan keuangan yang
menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu periode tertentu. Dalam
laporan laba rugi ini tergambar jumlah pendapatan dan sumber-sumber
pendapatan yang diperoleh. Kemudian, juga tergambar jumlah biaya dan jenis-
jenis biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu. Dari jumlah pendapatan

dan jumlah biaya ini terdapat selisih yang disebut laba atau rugi. Jika jumlah
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pendapatan lebih besar dari jumlah biaya perusahaan dikatakan laba. Sebaliknya
bila jumlah pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya, perusahaan dikatakan rugi.

Laporan perubahan modal merupakan laporan yang berisi jumlah dan
jenis modal yang dimiliki saat ini. Kemudian, laporan ini juga menjelaskan
perubahan modal atau sebab-sebab terjadinya perubahan modal di perusahaan.
Artinya laporan ini baru dibuat bila memang ada perubahan modal.

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek
yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh langsung
atau tidak langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun berdasarkan
konsep kas selama periode laporan. Laporan arus kas terdiri arus kas masuk
(cash in) dan arus kas keluar (cash out) selama periode tertentu. Kas masuk
terdiri uang yang masuk ke perusahaan, seperti hasil penjualanatau penerimaan
lainnya, sedangkan kas keluar merupakan sejumlah pengeluaran dan jenis-jenis
pengeluarannya seperti pembayaran biaya operasional perusahaan.

Laporan atas catatan laporan keuangan merupakan laporan yang
memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan
penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam laporan
keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dulu sehingga jelas. Hal ini perlu
dilakukan agar pihak-pihak yang berkepentingan tidak salah dalam
menafsirkannya (Kasmir, 2012, hal. 19).

2.1.2 Return on Equity (ROE)
2.1.2.1 Pengertian Return on Equity
Return on Equity perusahaan juga merupakan salah satu faktor yang

dipertimbangkan oleh para investor dalam berinvestasi. Berdirinya sebuah
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perusahaan harus memiliki tujuan yang jelas. Salah satu analisis rasio keuangan
ini  merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengetahui atau
menggambarkan posisi kinerja keuangan suatu perusahaan, yang merupakan
perbandingan dan dua unsur sistematis analisis dan interprestasi dan rasio ini
dapat memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan
prestasi keuangan perusahaan. Menurut Hani (2015, hal. 120) “ROE
menunjukan kemampuan dari ekuitas yang dimiliki perusahaan untuk
menghasilkan laba” (Abdullah, 2020, hal. 173). Dengan kata lain, Return On
Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan secara
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua modal yang
dimiliki perusahaan dan dapat dihitung dengan membagi laba bersih setelah
pajak terhadap total ekuitas (Siregar, Rambe & Simatupang, 2021, hal. 19).
ROE digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan didalam
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas yang dimilikinya.
ROE merupakan rasio antara laba setelah pajak dengan total ekuitas (Hanum,
2009). Adapun kegunaan Return On Equity (ROE) untuk mengetahui
penghasilan yang tersedia bagi pemilik perusahaan atas modal yang
diinvestasikan dari dalam perusahaan. Tujuan perusahaan yang berada pada
dimasa yang akan datang penuh ketidakpastian tersebut adalah menilai kinerja
keuangan dan kemudian digunakan sebagai alat untuk memprediksi dan alat
pertimbangan dalam pengambilan keputusan keuangan, manajemen juga dapat
melihat presentasi kerjanya sendiri sehingga dimungkinkan memperbaiki

kelemahan atau meningkatkan produktivitasnya.
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Pentingnya penelitian menggunakan Return On Equity (ROE) Menurut
Sudana (2015, hal. 25) bahwa dapat menunjukkan kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang
dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pihak pemegang saham, untuk
mengetahui efektif dan efisien pengelolaan modal sendiri yang dilakukan oleh
pihak manajemen perusahaan. Sedangkan Menurut Fahmi (2017, hal. 137) yang
menyatakan bahwa Return On Equity disebut juga dengan laba atas ekuitas.
Rasio ini menjekaskan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber
daya yang dimiliki untuk mampu memeberikan laba atas ekuitas (Siregar,
Rambe & Simatupang, 2021, hal. 23).

Menurut Famiah & Handayani (2018) Return on Equity (ROE)
merupakan salah satu rasio profitabilitas yang dapat mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dan memberikan gambaran bagi investor
mengenai tingkat pengembalian atas modal yang telah diinvestasikan kepada
perusahaan (Melliana, Wiyono & Sari, 2021, hal. 703). Umumnya investor juga
akan mencari perusahaan yang mempunyai Kinerja terbaik dan menanamkan
modalnya pada perusahaan tersebut. Menurut Purwohandoko (2006) Return on
Equity (ROE) membandingkan earning after tax terhadap equity perusahaan
menilai profitabilitas dari suatu perseroan. ROE mencerminkan keefektifan
perusahaan memperoleh laba bersih terhadap para pemilik saham (Sijabat &
Suarjaya, 2018, hal. 3687).

2.1.2.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return On Equity (ROE)

Return On Equity adalah salah satu dari rasio profitabilitas yang

digunakan untuk menghitung keuntungan. Adapun faktor-faktor yang dapat
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mempengaruhi ROE adalah laba bersih setelah pajak dan modal perusahaan.
Menurut Munawir (2010, hal. 89) menyatakan bahwa Return On Equity dapat
dipengarui juga oleh beberapa faktor yaitu turn over dari operating asset dan
Profit Margin (Siregar, Rambe & Simatupang, 2021, hal. 19).

2.1.2.3 Indikator Return On Equity (ROE)

Indikator Return On Equity (ROE) menurut Alpi (2018) merupakan
perbandingan antara jumlah hasil usaha dengan jumlah modal sendiri. Bisa
dikatakan bahwa suatu kemampuan perusahaan menggunakan modal sendiri
dalam menghasilkan labanya (Rialdy & Isnaini, 2022). Menurut Syamsuddin
(2009) menyatakan bahwa Return on equity (ROE) adalah suatu pengukuran dari
penghasilan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan atas modal yang mereka
investasikan di dalam perusahaan. Pengukuran Kkinerja perusahaan merupakan
salah satu indikator yang dipergunakan oleh investor yang menilai satu
perusahaan dari harga pasar saham tersebut dibursa efek indonesia.

PER salah satu indikator kepercayaan pasar terhadap prospek
pertumbuhan perusahaan sehingga banyak pelaku pasar modal menaruh
perhatian terhadap pendekatan PER tersebut. Menurut Sari & Handajani (2020,
hal. 3221) bahwa alasan utama mengapa price earning ratio digunakan dalam
analisis harga saham adalah karena PER akan memudahkan dan membantu para
analis dan investor dalam penilaian saham, di samping itu PER juga dapat
membantu para analis untuk memperbaiki judgement karena harga saham pada
saat ini merupakan cermin prospek perusahaan di masa yang akan datang.
Menurut Harahap (2008) secara umum tentu saja semakin tinggi return atau

penghasilan yang diperoleh semakin baik kedudukan pemilik perusahaan.
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(Lesmana, 2018, hal. 54). Rasio ini sangat penting karena para investor dapat
melihat kemampuan kinerja suatu perusahaan dengan melihat rasio ini. Menurut
Siregar & Harahap (2021, hal. 101) :

i Laba Bersih Setelah Pajak
Return On Equity (ROE) = Total Ekuitas X 100%

2.1.3 Price to Earning Ratio (PER)

2.1.3.1 Pengertian Price to Earning Ratio (PER)

Menurut Sudana (2009) Price earning ratio adalah rasio yang mengukur
tentang bagaimana seorang menilai suatu prospek pertumbuhan pada perusahaan
di masa yang akan datang, dan tercermin jika harga saham yang bersedia dibayar
oleh investor untuk setiap rupiah laba yang diperoleh perusahaan (Wiratno &
Yustrianthe, 2022). Menurut Margaretha (2014) Price Earning Ratio (PER)
menunjukkan berapa banyak jumlah uang yang rela dikeluarkan oleh para
investor untuk membayar setiap laba yang dilaporkan (Dianita et al, 2022, hal.
589). Price to Earning Ratio (PER) berfungsi untuk mengukur seberapa banyak
jumlah uang yang rela dibayarkan oleh para calon investor untuk membayar
setiap nominal laba yang dilaporkan perusahaan tersebut.

Pentingnya penelitian menggunakan Price to Earning Ratio (PER)
karena dengan menggunakan pengukuran ini investor bisa berinvestasi dengan
aman, cermat dan tepat. PER dapat digunakan para investor untuk menghitung
perbandingan closing price dengan laba persahamnya, jika investor bersedia
menanggung resiko yang tinggi maka akan memilih perusahaan dengan nilai
PER yang tinggi. Akan tetapi, apabila investor ingin menghindari resiko maka
akan memilih perusahaan dengan nilai PER yang rendah. Price to Earning Ratio

(PER) berfungsi untuk mengukur seberapa besar perubahan kemampuan laba
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yang diharapkan di masa yang mendatang. Laba bersih yang tinggi menunjukkan
bahwa persentase laba dari setiap rupiah penjulannya juga tinggi, dengan kata
lain memiliki daya laba yang tinggi, sehingga akan mengakibatkan PER juga
akan meningkat. Semakin besar PER, maka akan semakin besar pula
kemungkinan perusahaan tersebut untuk tumbuh sehingga dapat meningkatkan
nilai di perusahaan. Akan tetapi semakin rendah PER juga semakin menarik daya
beli saham di pasar.

2.1.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Price to Earning Ratio

(PER)

Menurut Yunita et al (2022) bahwa nilai perusahaan termasuk rancangan
penting bagi investor, sebagai penanda bagi pasar dalam memberikan nilai
perusahaan dengan menyeluruh. Nilai perusahaan dapat diukur dengan price
earning ratio (PER), Tobin’s Q dan price book value. Namun pada penelitian ini
salah satu alat untuk mengukur nilai suatu perusahaan dengan menggunakan
perhitungan price earning ratio (PER), dengan menghitung harga saham
(closing price) dibagi laba perlembar saham. Ada beberapa faktor yang
mempengaruhi Price to Earning Ratio, yaitu harga saham (Closing Price) suatu
perusahaan dan laba per lembar sahamnya (Earning Pershare), dimana Kita
dapat mengetahui harga saham suatu perusahaannya masih tergolong wajar atau
tidak dan Kita juga dapat melihat seberapa banyak keuntungan perlembar
sahamnya suatu perusahaan. Menurut Sitepu dan Efendi (2014) Earning Per
Share menunjukkan ukuran kinerja perusahaan dalam menghasilkan (earnings)
yang merupakan return bagi investor akan penanaman modal investasinya

(Mulyani & Pitaloka, 2017).
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2.1.3.3 Indikator Price to Earning Ratio (PER)

Indikator Price to Earning Ratio adalah harga saham dibanding dengan
keuntungan per lembar sahamnya. Menurut Fahmi (2015) bahwa pendapatan
perlembar saham adalah bentuk pemberian keuntungan yang diberikan kepada
para pemegang saham dari setiap lembar saham yang dimiliki (Noryani, 2019).

Menurut Meidiawati & Mildawati (2016) menyatakan bahwa salah satu
indikator yang mempengaruhi nilai dari pasar saham adalah sejauh mana
perusahaan mampu menghasilkan keuntungan, sejalan dengan tujuan investor
untuk beinvestasi, yaitu memperoleh keuntungan (Sintyana & Artini, 2019).
Dapat juga diukur dengan melihat harga saham di perusahaan itu yang terbentuk
di pasar modal berdasarkan kesepakatan antara kedua pihak yaitu pihak
permintaan dan penawaran dari calon investor sehingga dapat dijadikan proksi
nilai dari perusahaan tersebut. Sehingga semakin tinggi harga saham tersebut
maka nilai pasar saham suatu perusahaan juga ikut tinggi dan sebaliknya.

Kegunaan Price Earning Ratio (PER) ialah untuk melihat bagaimana
pasar menghargai kinerja perusahaan yang ditimbulkan dan cerminkan dari
earning per sharenya. Menurut Jogiyanto (2003) bahwa PER menunjukkan rasio
dari harga saham terhadap earnings. Rasio ini menunjukkan seberapa besar
investor menilai harga dari saham tehadap kelipatan dari earnings. Secara
sistematis menurut Ang dapat dirumuskan sebagai berikut (Sari & Handajani,
2020, hal. 3227):

Harga Saham
PER =

Earning per Lembar Saham
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2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konsep merupakan suatu pemikiran yang menjelaskan
bagaimana hubungan suatu masalah dengan masalah lainnya. Kerangka ini juga
merupakan penjelasan mengenai hubungan satu variabel dengan variabel
lainnya.

Menurut Misbahul (1997) terdapat keterkaitan antara ROE terhadap PER
yang ditunjukkan dari pencapaian profitabilitas merupakan hasil akhir dari
berbagai kebijakan dan keputusan manajemen. Rasio profitabilitas akan
memberikan jawaban tentang efektifitas manajemen perusahaan. Semakin besar
nilai profitabilitas maka semakin efisien biaya yang dikeluarkan dan berarti
semakin besar laba yang diperoleh, sehingga akan menaikkan PER (Zamzami &
Rahman, 2013). Salah satu faktor yang mempengaruhi Price Earning Ratio
adalah Return On Equity (ROE). Menurut Purwaningrum (2011) Hubungan
Return On Equity terhadap Price Earning Ratio adalah positif. ROE merupakan
kemampuan modal sendiri untuk menghasilkan profit bagi pemegang saham.
Menurut Hayati (2010) Return On Equity digunakan untuk mengukur tingkat
keuntungan dari investasi pemilik modal dan dihitung berdasarkan pembagian
antara laba bersih dengan modal sendiri. (Mulyani & Pitaloka, 2017, hal. 53).
Apabila tingkat keuntungan vyang dihasilkan perusahaan meningkat
mengakibatkan pengaruh terhadap PER juga mengalami kenaikan, sehingga
para investor dapat melihat kemampuan perusahaan tersebut dalam memperoleh
labanya menggunakan modalnya.

Sebaliknya hubungan ROE terhadap PER adalah negatif. Return on

Equity yang digunakan untuk mengukur banyaknya keuntungan yang akan
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diperoleh pemilik modal atas investasi yang telah dilakukan. Semakin besar
Return on Equity, kinerja perusahaan semakin baik. Return on Equity
menunjukkan keuntungan yang akan dinikmati oleh pemilik saham. Menurut
Hermuningsih (2013) bahwa hal ini ditangkap oleh para investor sebagai sinyal
positif dari perusahaan sehingga akan meningkatkan kepercayaan para investor.
Menurut Prasetyorini (2013) menyatakan penurunan harga saham dapat menjadi
penyebab rendahnya nilai price earning ratio, selain itu rendahnya nilai price
earning ratio juga dapat disebabkan oleh peningkatan laba bersih perusahaan.
Saham akan semakin murah untuk di beli ketika nilai PER menunjukkan nilai
yang kecil, saham yang murah akan membuat para investor tertarik untuk
memperoleh saham dimana akan berdampak pada kinerja saham yang semakin
membaik bagi perusahaan. (Kasir & Kartika, 2021, hal. 2)

Penelitian ini bertujuan untuk menilai Return on Equity (ROE) terhadap
Price to Earning Ratio (PER) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Kerangka

konseptual dapat digambarkan sebagai berikut :

Return on Equity (ROE) Price to Earning Ratio (PER)
(X) (Y)

\4

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
2.3 Hipotesis
Menurut Sugiyono (2014) hipotesis penelitian merupakan dugaan
sementara yang digunakan sebelum dilakukannya penelitian (Firdaus &

Kasmir, 2021). Berdasarkan kerangka konseptual maka hipotesis dalam
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penelitian ini adalah “Return on Equity (ROE) berpengaruh terhadap Price to

Earning Ratio (PER) yang terdaftar di BEI 2019-2022".



BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan pengaruh variabel
independen, yaitu Return on Equity (ROE) terhadap variabel dependen, yaitu
Price to Earning Ratio (PER). Menurut Sugiyono (2016, hal. 11), penelitian
asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih.
3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel
penelitian diukur atau untuk mempermudah pemahaman dan membahas suatu
penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
3.2.1Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat merupakan jenis variabel yang
dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen. Pada penelitian ini
variabel dependen yang digunakan adalah Price to Earning Ratio (PER).

Tabel 3.1. Variabel Dependen

Variabel Definisi Indikator

Price to Earning | Price to Earning Ratio (PER)
Ratio (PER) adalah rasio yang Harga Saham
menggambarkan harga saham | PER =
sebuah perusahaan dibandingkan
dengan keuntungan atau laba
yang dihasilkan perusahaan
tersebut (EPS). PER
menunjukkan seberapa besar
investor menilai harga dari
saham terhadap kelipatan dari
earnings.

Laba per Lembar Saham

Keterangan :

PER = Price to Earning Ratio

27
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3.2.2Variabel Independen

Variabel independen juga disebut variabel bebas yaitu merupakan jenis
variabel yang dipandang sebagai penyebab munculnya variabel dependen yang
diduga sebagai akibatnya. Variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan
rasio keuangan yang diukur melalui Return on Equity (ROE).

Tabel 3.2. Variabel Independen

Variabel Definisi Indikator Skala
Return Return on Equity (ROE) Ratio
On adalah rasio yang

Equity menghitung  perbandingan | o = LabaBersih Sesudah Pajak  , 0,

(ROE) antara laba bersih sesudah Total Ekuitas

pajak dengan ekuitas.

ROE = Return on Equity

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian

Untuk memperoleh data dan informasi dengan masalah yang diteliti,
maka penelitian ini dilakukan pengambilan data laporan keuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI), dimana datanya dapat diakses melalui website
www.idx.co.id
3.3.2Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian dimulai dari Oktober 2022 hingga September

2023 :
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Tabel 3.3. Rencana Jadwal Penelitian

No. Aktivitas Penelitian Waktu
1 | Prariset 10 Oktober 2022 — 5 Desember 2022
2 | Penyusunan proposal 16 Januari 2023 — 20 Juli 2023
3 | Pembimbingan proposal 8 Agustus 2023 — 21 November 2023
4 | Seminar proposal 4 Desember 2023
5 | Penyempurnaan proposal 6 Desember 2023 — 9 Januari 2024

6 | Pengolahan dan analisis data 10 Januari 2024 — 18 Januari 2024

7 | Penyusunan skripsi 19 Januari 2024 — 29 Januari 2024
8 | Pembimbingan skripsi 1 Februari 2024 — 20 Februari 2024
9 | Sidang meja hijau 26 Maret 2024

Penyempurnaan skripsi dan

. o 16 Mei 2024 — 19 Mei 2024
penulisan artikel jurnal

10

3.4 Teknik Pengambilan Sampel
3.4.1Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah populasi perusahaan

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun
2019-2022 yang berjumlah 26 perusahaan. Adapun populasi perusahaan

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai

berikut.
Tabel 3.4. Populasi Penelitian
Kode Perusahaan Nama Perusahaan
ALTO Tri Banyan Tirta Thk
CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Thk
ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
INDF Indofood Sukses Makmur Tbk
MLBI Multi Bintang Indonesia Thk
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MYOR Mayora Indah Tbk

ROTI Nippon Indosari Corpindo Thk
SKLT Sekar Laut Thk

STTP Siantar Top Tbk

ULTJ Ultra Milk Industry & Trading Company Tbk
ADES Akasha Wira International Thk
AISA Tigar Pilar Sejahtera Food Thk
CAMP Campina Ice Cream Industry Thk
CLEO Sariguna Primatirta Thk

COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk
DLTA Delta Djakarta Tbk

DMND Diamond Food Indonesia Thk
FOOD Sentra Food Indonesia Thk
GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Thk
HOKI Buyung Poetra Sembada Thk
KEJU Multi Boga Raya Thk

MGNA Magna Investama Mandiri Thk
PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk
PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk
PSGO Palma Serasih Thk

SKBM Sekar Bumi Tbk

Sumber : www.idx.co.id
3.4.2Sampel
Sampel merupakan salah satu bagian dari jumlah dan karakteristik yang

dimiliki populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode saturated sampling (sampel jenuh), yaitu teknik pengambilan
sampel apabila semua populasi digunakan sebagai sampel penelitian. Penetuan

sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh dilakukan apabila


http://www.idx.co.id/
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populasinya kurang dari 30 (Ammy, 2016, hal. 23). Jumlah sampel dalam
penelitian ini berjumlah 26 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan mengambil data keuangan selama 4 tahun.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini antara
lain adalah dengan teknik dokumentasi, dimana penulis mencari data langsung
dari catatan-catatan atau dokumen-dokumen perusahaan yang ada pada Bursa
Efek Indonesia (BEI).
3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1Analisis Linier Sederhana

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana.
Dengan menggunakan analisis regresi dapat diketahui seberapa besar pengaruh
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Untuk mengetahui pengaruh
variabel independen, yaitu Return on Equity dan pengaruh variabel
dependennya, yaitu Price to Earning Ratio, maka berikut di bawah ini rumus
yang digunakan :

Rumus: Y= a+ BX + £

Keterangan :
Y = Price to Earning Ratio (PER)
a = Bilangan konstanta
R = Angka arah atau koefisien regresi dari masing-masing variable
X = Return on Equity (ROE)

£ = Standart Error
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3.6.2Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis regresi linier sederhana maka terlebih
dahulu melakukan pengujian asumsi klasik. Berikut rangkaian uji asumsi klasik
yaitu :

3.6.2.1 Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2015) digunakan untuk melihat apakah nilai residual
berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki nilai
residual yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Uji Kolmogorov Smirnov. Uji Kolmogrov Smirnov
bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi normal atau
tidaknya antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji statistik yang
digunakan adalah uji statistik non parametric kolmogrov smirnov (K-S) dengan
membuat hipotesis :
Ho = Data residual berdistribusi normal
Ha = Data residual tidak berdistribusi normal

Ketentuan untuk uji Kolmogrov Smirnov :

1) Asymp. Sig (2-tailed) > 0,05 (oo = 5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusi normal.

2) Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 (a

5%, tingkat signifikan) maka data
berdistribusi tidak normal.
3.6.2.3 Uji Heterokedastisitas
Pengujian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah di dalam
model regerasi terjadi ketidaksamaan varian dari residual di suatu pengamatan

ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan
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lain tetap, maka disebut homokedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka

disebut heterokedastisitas (Juliandi et al, 2015). Ada tidaknya heterokedastisitas

dapat diketahui dengan menggunakan grafik scatterplot antar nilai prediksi
variabel independen dengan nilai residualnya. Dasar analisis yang dapat
dilakukan untuk menentukan heterokedastisitas adalah sebagai berikut :

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang akan membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang melebar kemudian menyempit), maka telah
terjadilah heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik menyebar diatas atau dibawah
angka 0 pada sumbuh Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3.6.2.4 Uji Autokorelasi

Menurut Ghozali (2015) uji autokorelasi digunakan untuk menguji
apakah dalam model regresi ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model
yang baik adalah bebas dari autokorelasi. Untuk mendeteksi terjadinya
autokorelasi atau tidak dalam penelitian ini maka dapat dilakukan dengan
menggunakan Waston statistic, dengan melihat dari nilai Durbin Waston (DW)
yaitu sebagai berikut :

1) Jika nilai DW < -2 berarti ada autokorelasi positif.

2) Jika nilai DW diantara -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada autokorelasi.

3) Jika nilai DW > +2 berarti ada autokorelasi negative.

3.6.3Pengujian Hipotesis

3.6.3.1 Uji Statistik t
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Uji statistik t adalah uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu
parameter (bi) sama dengan nol, atau: Ho : bi = 0. Artinya, apakah suatu variabel
independen bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel
dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak sama
dengan nol, atau: Ha : bi # 0. Artinya, variabel tersebut merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. (Arfan Ikhsan et al, 2018, hal. 291).
3.6.4Koefisien Determinasi (R-square)

Koefisien determinasi (R-square) digunakan untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai
koefisien determinasi berada diantara nol dan satu, jika nilai koefisien
determinasi mendekati angka nol berarti kemampuan model dalam menerangkan
variabel terikat sangat terbatas. Begitu juga sebaliknya jika nilai koefisien
determinasi variabel mendekati satu berarti kemampuan variabel bebas dalam
menimbulkan keberadaan variable terikat semakin kuat. Berikut rumus koefisien
determinasi :

D = R?x 100%
Keterangan :
D = Koefisien Determinasi
R2 = Nilai Korelasi Berganda

100% = Persentase Kontribus



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Objek penelitian ini adalah 26 perusahaan manufaktur perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan
mengambil data keuangan dari tahun 2019-2022. Penelitian ini dilakukan untuk
melihat apakah Return on Equity berpengaruh signifikan terhadap Price to
Earning Ratio. Teknik pengambilan sampel menggunakan saturated sampling
dimana seluruh populasi dijadikan sampel penelitian.
4.1.1 Price to Earning Ratio

Price to Earning Ratio adalah variabel terikat (Y) yang digunakan dalam
penelitian ini. Price to Earning Ratio merupakan salah satu rasio yang digunakan
untuk mengukur nilai suatu perusahaan. Dari pengukuran ini Kita dapat melihat
bagaimana para investor menilai suatu perusahan harga dari saham terhadap
pendapatan perlembar sahamnya.

Berikut nilai Price to Earning Ratio pada perusahaan makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2022.

Tabel 4.1. Price to Earning Ratio Perusahaan Makanan dan Minuman

Tahun Rata-rata
Kode Perusahaan
2019 2020 2021 2022
ALTO -132.67 -61.60 -70.00 -7.14 -67.85
CEKA 4.61 5.83 5.99 5.34 5.44
ICBP 25.81 16.95 15.88 25.45 21.02

35
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INDF 14.18 9.32 7.25 9.29 10.01
MLBI 27.10 71.32 24.68 20.39 35.87
MYOR 23.03 29.46 38.49 28.74 29.93
ROTI 26.53 37.78 29.57 17.60 27.87
SKLT 24.77 25.24 19.67 12.93 20.65
STTP 12.23 19.79 16.03 16.04 16.02
ULTJ 18.88 16.00 12.87 16.03 15.94
ADES 7.36 6.35 7.29 5.32 6.58
AISA 0.48 1.60 204.26 -20.29 46.51
CAMP 28.77 43.14 17.06 14.57 25.89
CLEO 49.55 45.45 31.33 34.69 40.26
COoCco 182.00 4375 28.80 38.29 7321
DLTA 17.13 28.39 15.91 13.30 18.68
DMND 22.50 4381 24.46 20.38 27.79
FOOD 59.50 452 -6.65 -3.83 11.13
GOOD 137.27 181.43 45.26 45.10 102.27
HOKI 21.36 47.25 232.00 1221.05 380.42
KEJU 11.75 16.73 12.34 18.33 14.79
MGNA -0.42 0.94 -21.74 -24.04 1131
PCAR 11000 | -46.25 587.50 2175.00 651.56
PSDN 4,64 -3.02 251 -2.86 -3.26
PSGO -18.18 103.55 19.64 10.43 28.86
SKBM 205.00 54.00 21.18 7.56 71.93
Jumlah 1600.20
Rata-rata 6154

Dilihat dari rata-rata PER pada perusahaan makanan dan minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) bahwasanya masih ada nilai PERnya
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yang terlalu tinggi yaitu di atas 15x terdapat pada perusahaan dengan kode ICBP,
MLBI, MYOR, ROTI, SKLT, STTP, ULTJ, AISA, CAMP, CLEO, COCO,
DLTA, DMND, GOOD, HOKI, PCAR, PSGO, SKBM.
4.1.2 Return on Equity

Variabel bebas (X) yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return
on Equity. Return on Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur hasil
(return) atas modal yang digunakan dalam perusahaan. Berikut nilai Return on

Equity pada perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia periode

2019-2022.

Tabel 4.2. Return on Equity Perusahaan Makanan dan Minuman

Perusahaan | Tahun | Laba Bersih Setelah Pajak Total Ekuitas ROE
2019 -Rp5.383.289.239 Rp248.730.523.614 | -0,02
2020 Rp5.906.939.189 Rp372.883.080.340 | -0,03

ALTO
2021 Rp2.820.180.321 Rp393.835.661.084 | -0,02
2022 Rp51.829.026.748 Rp390.916.160.333 | -0,05
2019 Rp235.459.200.242 Rp235.459.200.242 0,19
2020 Rp111.812.593.992 Rp111.812.593.992 0,14

CEKA
2021 Rp177.066.990.085 Rp177.066.990.085 0,13
2022 Rp92.700.000.000 Rp92.700.000.000 0,14
2019 Rp2.960.029.000.000 | Rp66.671.104.000.000 0,20
2020 Rp6.418.574.000.000 | Rp59.659.053.000.000 0,15
el 2021 Rp5.611.282.000.000 | Rp54.940.863.000.000 | 0,14
2022 Rp6.922.000.000.000 | Rp57.473.000.000.000 | 0,10
2019 Rp5.902.729.000.000 | Rp63.202.488.000.000 | 0,11
INDF 2020 Rp8.725.066.000.000 | Rp79.138.044.000.000 | 0,11
2021 Rp11.203.585.000.000 | Rp86.632.111.000.000 | 0,13
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2022 Rp6.992.500.000.000 | Rp73.623.000.000.000 | 0,10
2019 Rp392.059.000.000 Rp1.946.007.000.000 | 1,05
2020 Rp393.617.000.000 Rp2.233.406.000.000 | 0,20
2021 Rp225.850.000.000 Rp2.399.157.000.000 | 0,61
MLBI 2022 Rp44.206.000.000 Rp2.973.275.000.000 | 0,86
2019 Rp901.004.206.764 Rp9.900.940.195.318 | 0,20
2020 Rp1.598.168.514.645 | Rpl11.271.468.049.958 | 0,17
MYOR
2021 Rp611.052.647.953 | Rp11.360.031.396.135 | 0,11
2022 Rp1.070.065.000.000 | Rp12.834.694.000.000 | 0,15
2019 Rp266.518.557.420 Rp3.092.597.379.097 | 0,08
2020 Rp348.610.282.478 Rp3.227.671.047.731 | 0,05
T 2021 Rp374.340.682.456 Rp2.849.419.530.726 | 0,10
2022 Rp412.000.000.000 Rp2.681.000.000.000 | 0,16
2019 Rp22.943.627.900 Rp990.381.947.966 | 0,12
2020 Rp24.520.246.722 Rp406.954.570.727 | 0,10
SKLT
2021 Rp48.524.160.228 Rp541.837.229.228 | 0,16
2022 Rp67.000.000.000 Rp511.000.000.000 | 0,13
2019 Rp292.590.522.840 Rp6.748.007.007.980 | 0,22
2020 Rp498.628.879.549 Rp2.673.298.199.144 | 0,23
STTP
2021 Rp367.573.766.863 Rp3.300.848.622.529 | 0,19
2022 Rp334.524.000.000 Rp3.928.399.000.000 | 0,16
2019 Rp525.865.000.000 Rp5.255.139.000.000 | 0,18
2020 Rp319.666.000.000 Rp9.681.737.000.000 | 0,23
o 2021 Rp736.793.000.000 Rp5.138.126.000.000 | 0,25
2022 Rp809.886.000.000 Rp4.102.679.000.000 | 0,17
2019 Rp43.885.000.000 Rp967.937.000.000 | 0,15
ADES 2020 Rp135.789.000.000 Rp700.508.000.000 | 0,19
2021 Rp255.758.000.000 Rp1.169.817.000.000 | 0,27
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2022 Rp394.972.000.000 Rp1.634.836.000.000 | 0,27
2019 Rp314.776.000.000 Rp4.197.853.000.000 | -0,68
2020 Rp304.972.000.000 Rp6.939.869.000.000 | 1,45
AISA
2021 Rp290.762.000.000 Rp2.333.757.000.000 | 0,01
2022 Rp210.359.000.000 Rp8.477.861.000.000 | -0,08
2019 Rp76.700.000.000,00 Rp935.300.000.000 | 0,08
2020 Rp35.000.000.000 Rp911.700.000.000 | 0,05
CAMP
2021 Rp59.200.000.000 Rp4.116.400.000.000 | 0,10
2022 -Rp86.200.000.000 Rp1.698.400.000.000 | 0,13
2019 Rp130.756.000.000 Rp766.299.000.000 | 0,17
2020 Rp112.772.000.000 Rp724.746.000.000 | 0,15
CLEO
2021 Rp190.712.000.000 Rp2.701.580.000.000 | 0,18
2022 Rp265.599.000.000 Rp1.685.151.000.000 | 0,16
2019 Rp7.957.208.221 Rp109.361.193.193 | 0,07
2020 Rp4.738.128.648 Rp112.068.982.561 | 0,02
COCO
2021 Rp8.532.631.708 Rp218.832.136.935 | 0,04
2022 Rp3.020.432.696 Rp204.293.087.838 | 0,03
2019 Rp317.815.000.000 Rp2.213.563.000.000 | 0,26
2020 Rp123.466.000.000 Rp1.929.899.000.000 | 0,12
DLTA
2021 Rp187.993.000.000 Rp1.010.174.000.000 | 0,19
2022 Rp210.066.000.000 Rp2.360.776.000.000 | 0,23
2019 Rp366.863.000.000 Rp3.783.591.000.000 | 0,12
2020 Rp205.589.000.000 Rp4.155.596.000.000 | 0,05
DMND
2021 Rp351.470.000.000 Rp5.019.381.000.000 | 0,07
2022 Rp382.105.000.000 Rp4.311.262.000.000 | 0,07
2019 Rp1.828.000.000 Rp74.052.000.000 | 0,02
FOOD 2020 Rp8.398.000.000 Rp591.241.000.000 | -0,27
2021 -Rp1.159.000.000 Rp66.741.000.000 | -0,29
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2022 Rp16.068.000.000 Rp473.655.000.000 | 0,02
2019 Rp316.000.000.000 Rp2.766.000.000.000 | 0,16
2020 Rp255.000.000.000 Rp7.969.000.000.000 | 0,08
GOOD
2021 Rp543.000.000.000 Rp3.042.000.000.000 | 0,16
2022 Rp232.000.000.000 Rp5.551.000.000.000 | 0,15
2019 Rp103.723.133.972 Rp641.567.444.819 | 0,16
2020 Rp38.038.419.405 Rp662.560.916.609 | 0,06
HOKI
2021 Rp11.844.682.161 Rp674.176.387.075 | 0,02
2022 Rp9.200.572.477 Rp668.859.547.083 | 0,01
2019 Rp96.693.241.870 Rp955.693.976.887 | 0,23
2020 Rp91.000.016.429 Rp990.900.964.118 | 0,27
KEJU
2021 Rp144.700.268.968 Rp1.355.825.528.987 | 0,25
2022 Rp117.370.750.383 Rp963.505.819.337 | 0,17
2019 Rp11.783.000.000 Rp165.092.000.000 | -1,16
2020 Rp3.926.000.000 Rp96.056.000.000 | -0,02
MGNA
2021 Rp2.450.000.000 Rp51.838.000.000 | -0,05
2022 Rp2.813.000.000 Rp63.824.000.000 | -0,05
2019 Rp8.300.000.000 Rp84.000.000.000 | -0,14
2020 Rp14.000.000.000 Rp99.000.000.000 | -0,23
PCAR
2021 Rp9.580.000.000 Rp56.000.000.000 | 0,02
2022 Rp9.830.000.000 Rp51.000.000.000 | 0,08
2019 Rp12.541.000.000 Rp175.963.000.000 | -0,15
2020 Rp8.605.000.000 Rp110.057.000.000 | -0,44
PSDN
2021 Rp6.896.000.000 Rp155.732.000.000 | -1,67
2022 Rp14.035.000.000 Rp239.121.000.000 | 0,66
2019 -Rp10.988.000.000 Rp1.177.121.000.000 | -0,14
PSGO 2020 Rp26.501.000.000 Rp1.210.228.000.000 | 0,02
2021 Rp213.842.000.000 Rp1.424.812.000.000 | 0,15
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2022 Rp287.682.000.000 Rp1.686.092.000.000 | 0,15

2019 Rp37.960.000.000 Rp1.035.820.000.000 | 0,01

2020 Rp56.420.000.000 Rp961.980.000.000 | 0,01
SKBM

2021 Rp38.710.000.000 Rp992.490.000.000 | 0,03

2022 Rp90.700.000.000 Rp1.073.970.000.000 | 0,08

Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa Return on Equity

mengalami fluktuasi setiap tahunnya. Return on Equity yang mengalami

peningkatan selama 4 tahun berturut adalah perusahaan ROTI sebesar 9%, 11%,

13%, 15%, SKLT sebesar 2%, 6%, 9%, 13%, ADES sebesar 5%, 19%, 22%,

24%, PCAR sebesar 10%, 14%, 17%, 19% dan PSGO sebesar -1%, 2%, 15%,

17%.

4.1.3 Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana ini dilakukan agar dapat mengetahui

bagaimana hubungan variabel bebas (X), yaitu Return on Equity terhadap

variabel terikat (Y), yaitu Price to Earning Ratio. Adapun hasil dari yang

diperoleh dari analisis regresi linier sederhana yang telah peneliti lakukan adalah

sebgai berikut.

Tabel 4.3. Hasil Coefficients

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 40.393 5.475 7.378 0.000
ROE -1.220 0.515 -0.228 -2.369 0.020

a. Dependent Variable: PER
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Berdasarkan tabel 4.3, didapat hasil regresi linier sederhana, yaitu dengan
metode analisisnya Y = a + bX + e dimana hasilnya : Price to Earning Ratio =
40.393 — 1.220X maksud dari ini adalah :

1. Konstanta a = 40.393
Konstanta Price to Earning Ratio sebesar 40.393 yang berarti apabila
Return on Equity bernilai 0, maka nilai Price to Earning Ratio akan
mengalami kenaikan sebesar 40.393.

2. Koefisien Regresi Return On Equity (ROE) X =-1.220
Koefisien Return on Equity sebesar -1.220 dengan arah hubungan negatif
yang berarti jika terjadi kenaikan pada Return on Equity, maka akan
diikuti dengan penurunan Price to Earning Ratio sebesar 1.220 atau
sebesar 122%.

4.1.4 Asumsi Klasik

4.1.4.1. Uji Normalitas

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas) keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji statistik yang digunakan untuk
menguji apakah residual berdistribusi normal, yaitu dengan menggunakan uji
statistik non parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dengan kriteria jika nilai
signifikansi lebih besar dari 0.05 maka HO Diterima dan Ha ditolak. Sebaliknya
jika nilai siginifikansi lebih kecil dari 0.05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Tabel 4.4. Hasil Uji kolmogrov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize

d Residual




N
Normal Parameters®? Mean
Std. Deviation
Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative
Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

99
0.0000000
0.90044870
0.070

0.068
-0.070
0.070
0.200¢¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Pengelolaan Data SPSS V.26
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Berdasarkan hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa signifikansi

yaitu 0.200 lebih besar dari 0.05, maka Ha diterima yang berarti bahwa data

terdistribusi dengan normal. Data terdistribusi normal ini juga dapat dilihat

melalui grafik histogram dan grafik normal p-plot data sebagai berikut :

40

30

20

Frequency

Histogram
Dependent Variable: PER

-4 -2 1] 2 4

Regression Standardized Residual

Gambar 4.1. Grafik Histogram

Mean =1 27E-18
Std. Dev.= 0995
N=104

Grafik histogram pada gambar 4.1. menunjukkan pola distribusi normal

karena kurva memiliki kecendrungan yang berimbang, baik pada sisi Kiri
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maupun kanan dan kurva berbentuk menyerupai lonceng yang sempurna. Dan
dengan hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik p-plot juga seperti pada

gambar 4.2 di bawah ini :

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PER

1.0

[k}

06

0.4

Expected Cum Prob

02

0o 0z 04 08 08 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4.2. Normal P-Plot Of Regression Standardized Residual

Pada grafik P-Plot diatas terlihat bahwa data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.

4.1.4.2. Uji Heterokedastisitas

Uji Heterokedastisitas ini digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah model regresi yang tidak
terjadi heterokedastisitas. Adapapun cara mendeteksi ada atau tidaknya
heterokedastisitas adalah dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi

varaibel dependen yaitu dengan cara :
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1. Apabila ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu

yang

teratur

(bergelombang, melebar kemudian menyepit),

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

maka

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: PER

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3. Grafik Scatterplot

Berdasarkan grafik scatterplot terlihat bahwa jika tidak pola yang jelas,

serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y, maka

mengindikasikan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi

sehingga model regresi layak diteliti.

4.1.4.3. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi antara

suatu periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Secara sederhana adalah bahwa

analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel bebas terhadap

variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara observasi dengan data

observasi sebelumnya. Untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi atau tidak
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dalam penelitian ini maka dapat dilakukan dengan menggunakan Waston
statistic, dengan melihat dari nilai Durbin Waston (DW) yaitu sebagai berikut :
1. Jika nilai DW < -2 berarti ada autokorelasi positif.

2. Jika nilai DW diantara -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3. Jika nilai DW > +2 berarti ada autokorelasi negative

Tabel 4.5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 0.2282 0.052 0.043 31.498 1.349

a. Predictors: (Constant), ROE
b. Dependent Variable: PER

Berdasarkan hasil ouput yang telah dilakukan, diketahui nilai durbin
watson (D-W) adalah 1.349 diantara -2 sampai +2 (-2 < 1.349 < +2). Maka dapat
disimpulkan bahwa dari angka DW tidak terjadi autokorelasi.

4.1.5 Pengujian Hipotesis

4.1.5.1. Uji Statistik t

Uji ini dilakukan untuk mengukur secara parsial seberapa besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dengan membandingkan nilai t hitung
dengan nilai t tabel dalam tingkat signifikansi 5% (a= 0.05).

Jika nilai t-hitung positif
1. Jikat-hitung < t-tabel pada a= 5%, maka HO diterima dan Ha ditolak (Tidak
berpengaruh)
2. Jika t-hitung > t-tabel pada a = 5%, maka HO ditolak dan Ha diterima
(Berpengaruh)

Jika nilai t-hitung negatif
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1. Jika t-hitung < t-tabel pada a=5%, maka HO ditolak dan Ha diterima
(Berpengaruh)

2. Jika t-hitung > t-tabel pada a=5%, maka HO diterima dan Ha ditolak (Tida
berpengaruh)

Rumusnnya adalah sebagai berikut :

t-tabel = a; n-k
=0.05; 104-1
=0.05; 103

t-tabel = 1.663

keterangan :

a = signifikansi (0.05%)
n = Jumlah Responden
k = Jumlah variabel independen

Tabel 4.6. Hasil Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 40.393 5.475 7.378 0.000
ROE -1.220 0.515 -0.228 -2.369 0.020

a. Dependent Variable: PER

Berdasarkan hasil ouput di atas hipotesis yang didapat adalah sebagai berikut :
1. Uji Koefisien Regresi X (Return On Equity)

Hipotesis statistika uji :

a=0.05 t-tabel = 1.663

p-value = 0.02 t-hitung = -2.369
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Keputusan uji :

Karena nilai p-value < a yaitu 0.02 < 0.05 maka keputusannya adalah tolak HO.
Kesimpulannya :

Jadi dengan tingkat signifikansi 5% didapatkan kesimpulan bahwa koefisien
regresi X adalah signifikan. Artinya Return on Equity (ROE) berpengaruh
signifikan terhadap Price to Earning Ratio (PER).

Berdasarkan t hitung dan t tabel, hasil perhitungan SPSS bahwa nilai t-hitung
sebesar -2.369 nilai ini lebih kecil dari t-tabel 1.663 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel Return on Equity (ROE) X berpengaruh secara parsial dan
signifikan terhadap variabel Price to Earning Ratio (PER) Y.

4.1.6 Koefisien Determinasi (R-Square)

Tabel 4.7. Hasil Koefisien Determinasi (R-Square)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 0.2282 0.052 0.043 31.498 1.349

a. Predictors: (Constant), ROE

b. Dependent Variable: PER

Berdasarkan hasil menurut ouput model summary diatas terlihat bahwa
nilai R (koefisien Korelasi) sebesar 0.228. Kemudian pada R Square (Koefisien
Determinasi) sebesar 0.052 atau 5,2%. Hal ini menunjukkan bahwa ROE
berpengaruh sebesar 5,2% terhadap PER pada Perusahaan Makanan dan
Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sedangkan sisanya 94,8%

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.



49

Nilai koefisien determinasi variabel mendekati satu berarti kemampuan variabel

bebas dalam menimbulkan keberadaan variable terikat semakin kuat.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas menunjukkan
bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh terhadap Price to Earning Ratio
(PER) pada perusahaan Makanan dan Minuman. Itu ditunjukkan dengan nilai p-
value < a yaitu 0.02 < 0.05 maka keputusannya adalah tolak HO. Artinya bahwa
koefisien regresi X adalah signifikan. Return On Equity (ROE) berpengaruh
signifikan terhadap Price to Earning Ratio (PER). Hal ini juga ditandai dengan
nilai koefisien regresinya -1.220 ini berarti apabila Return On Equity (ROE)
turun sebesar satuan maka Price to Earning Ratio meningkat sebesar 122% hasil
ini memiliki makna bahwa jika rasio Return On Equity (ROE) mengalami
penurunan maka Price to Earning Ratio (PER) akan mengalami peningkatan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE)
berpengaruh signifikan terhadap Price to Earning Ratio (PER) dengan nilai
signifikansi 0.02 < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel (X) signifikan
terhadap variabel terikat Price to Earning Ratio (). Return On Equity (ROE)
berpengaruh negatif dan signifikan diduga karena perubahan laba setelah pajak
yang digunakan pada variabel Return on Equity maupun Price Earning Ratio.
Return On Equity (ROE) menunjukkan berapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila diukur dari ekuitasnya, dari rasio ini dapat diketahui bagaimana
profitabilitas perusahaan, hal ini juga dapat menjelaskan bahwa semakin naik
nilai ROE maka akan baik pula perusahaan tersebut di mata para investor karena

perusahaan mampu memperoleh keuntungan atas modalnya dengan baik.
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Investor sendiri memiliki arti pihak yang hendak menanamkan dana ataupun
modalnya di suatu perusahaan, maka dari itu jika ROE meningkat berarti
perusahaan mampu mengelola keuntungan dari modal yang ditanamkan para
investor. ROE yang meningkat menyebabkan nilai PER yang menurun sehingga
membuat Kinerja saham juga menurun dan jika terjadi penurunan nilai price
earning ratio maka akan memberikan sinyal yang baik kepada para investor
yang berarti berpotensi dibeli sahamnya oleh para penanam modal.

Secara umum juga dijelaskan bahwa jika terjadi peningkatan return on
equity maka akan terjadi penurunan price to earning ratio, sebaliknya jika return
on equity mengalami penurunan maka price to earning ratio mengalami
peningkatan yang berarti menunjukkan apabila laba bersih yang dihasilkan oleh
perusahaan rendah maka perusahaan masih mampu membagikan dividennya
kepada para pemegang saham karena nilai PER atau pun Kinerja sahamnya tinggi
dan begitupun sebaliknya, jika laba bersih yang dihasilkan peusahaan tinggi tapi
nilai PER mengalami penurunan maka akan tetap menarik para investor lainnya
untuk membeli saham tersebut karena laba yang dihasilkan tinggi dengan kata
lain perusahaan masih mampu mengelola imbal terhadap modalnya dengan baik
dan kondisi saham tetap bisa menarik para investor untuk membeli saham
perusahaan tersebut dengan harga atau nilai yang tidak terlalu tinggi. Menurut
Prasetyorini (2013) juga menyatakan penurunan harga saham dapat menjadi
penyebab rendahnya nilai price earning ratio, selain itu rendahnya nilai price
earning ratio juga dapat disebabkan oleh peningkatan laba bersih perusahaan.
Saham akan semakin murah untuk di beli ketika nilai PER menunjukkan nilai

yang kecil, saham yang murah akan membuat para investor tertarik untuk



o1

memperoleh saham dimana akan berdampak pada kinerja saham yang semakin
membaik bagi perusahaan. (Kasir & Kartika, 2021, hal. 2)

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Melliana, Wiyono & Sari (2021), Martono (2019), Mulyani & Pitaloka (2017),

Kasir & Kartika (2021) dan Ridwan, Hakim & Kuncoro (2019).



BAB 5

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya maka dapat disimpulkan dari penelitian Return On Equity
terhadap Price to Earning Ratio perusahaan makanan dan minuman periode
2019 — 2022 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan sampel 26
perusahaan, yaitu Return On Equity berpengaruh signifikan terhadap Price to
Earning Ratio perusahaan makanan dan minuman periode 2019 — 2022 yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat diberikan
pada penelitian selanjutnya antara lain:

1. Pada penelitian ini hanya terbatas pada variabel-variabel akuntansi saja
yang diperoleh dari informasi Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga
diharapkan pada penelitian selanjutnya menggunakan variable-variabel
yang lebih luas lagi.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharpakan juga dapat menambah informasi
keuangan lainnya sebagai variabel independen, karena bisa saja variabel
yang tidak ada di penelitian ini namun ketika ditambah dengan variabel lain

mempunyai pengaruh terhadap Price to Earning Ratio.
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3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan sampel yang lebih
banyak dengan karakteristik yang lebih beragam dari berbagai sektor
sehingga hasilnya lebih baik lagi.

4. Penelitian ini sangat terbatas pada periode yang terbilang pendek yaitu
empat tahun (2019 - 2022), sehingga hasil yang diperoleh kemungkinan
tidak konsisten dengan hasil penelitian yang diharapkan. Oleh karena itu,
diharapkan penelitian selanjutnya dapat menambah periodenya atau

memasukkan periode baru.

5.3. Keterbatasan Penulis
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu :

1. Dalam faktor yang mempengaruhi Price to Earning Ratio hanya Return on
Equity saja, sedangkan masih banyak faktor-faktor yang mempengaruhi
Price to Earning Ratio.

2. Adanya keterbatasan penelitian ini dalam mencari teori - teori pendukung

penelitian.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran Data Keuangan Perusahaan Makanan dan Minuman

Laba Bersih Setelah

No Perusahaan Tahun Pajak Total Ekuitas
2019 -Rp5.383.289.239 Rp248.730.523.614
. PT Tri Banyan Tirta Tbk 2020 Rp5.906.939.189 Rp372.883.080.340
(ALTO) 2021 Rp2.820.180.321 Rp393.835.661.084
2022 Rp51.829.026.748 Rp390.916.160.333
2019 Rp235.459.200.242 Rp235.459.200.242
PT Wilmar Cahaya 2020 Rp111.812.593.992 Rp111.812.593.992
2 Indonesia Thk (CEKA) 2021 Rp177.066.990.085 Rp177.066.990.085
2022 Rp92.700.000.000 Rp92.700.000.000
2019 Rp2.960.029.000.000 Rp66.671.104.000.000
PT Indofood CBP Sukses 2020 Rp6.418.574.000.000 Rp59.659.053.000.000
3 Makmur Thk (ICBP) 2021 Rp5.611.282.000.000 Rp54.940.863.000.000
2022 Rp6.922.000.000.000 Rp57.473.000.000.000
2019 Rp5.902.729.000.000 Rp63.202.488.000.000
PT Indofood Sukses 2020 Rp8.725.066.000.000 Rp79.138.044.000.000
4 Makmur Thk (INDF) 2021 Rp11.203.585.000.000 Rp86.632.111.000.000
2022 Rp6.992.500.000.000 Rp73.623.000.000.000
2019 Rp392.059.000.000 Rp1.946.007.000.000
PT Multi Bintang 2020 Rp393.617.000.000 Rp2.233.406.000.000
5 Indonesia Thk (MLBI) 2021 Rp225.850.000.000 Rp2.399.157.000.000
2022 Rp44.206.000.000 Rp2.973.275.000.000
2019 Rp901.004.206.764 Rp9.900.940.195.318
PT Mayora Indah Tbk 2020 Rp1.598.168.514.645 Rp11.271.468.049.958
6 (MYOR) 2021 Rp611.052.647.953 Rp11.360.031.396.135
2022 Rp1.070.065.000.000 Rp12.834.694.000.000
2019 Rp266.518.557.420 Rp3.092.597.379.097
PT Nippon Indosari 2020 Rp348.610.282.478 Rp3.227.671.047.731
! Corpindo Tbk (ROTI) 2021 Rp374.340.682.456 Rp2.849.419.530.726
2022 Rp412.000.000.000 Rp2.681.000.000.000
2019 Rp22.943.627.900 Rp990.381.947.966
PT Sekar Laut Tbk 2020 Rp24.520.246.722 Rp406.954.570.727
8 (SKLT) 2021 Rp48.524.160.228 Rp541.837.229.228
2022 Rp67.000.000.000 Rp511.000.000.000
PT Siantar Top Tbk 2019 Rp292.590.522.840 Rp6.748.007.007.980
9 (STTP) 2020 Rp498.628.879.549 Rp2.673.298.199.144
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2021 Rp367.573.766.863 Rp3.300.848.622.529
2022 Rp334.524.000.000 Rp3.928.399.000.000
2019 Rp525.865.000.000 Rp5.255.139.000.000
PT Ultra Milk Industry & | 2920 Rp319.666.000.000 Rp9.681.737.000.000
10 Tradi”g(ﬁol_”;?)a“y ok ot Rp736.793.000.000 Rp5.138.126.000.000
2022 Rp809.886.000.000 Rp4.102.679.000.000

2019 Rp43.885.000.000 Rp967.937.000.000

" PT Akasha Wira 2020 Rp135.789.000.000 Rp700.508.000.000
International Thk (ADES) | 2021 Rp255.758.000.000 Rp1.169.817.000.000
2022 Rp394.972.000.000 Rp1.634.836.000.000
2019 Rp314.776.000.000 Rp4.197.853.000.000
" PT Tiga Pilar Sejahtera | 2020 Rp304.972.000.000 Rp6.939.869.000.000
Food Tbk (AISA) 2021 Rp290.762.000.000 Rp2.333.757.000.000
2022 Rp210.359.000.000 Rp8.477.861.000.000

2019 Rp76.700.000.000,00 Rp935.300.000.000

13 Pl'rll'd(liztrppina Ice Cream | 2020 Rp35.000.000.000 Rp911.700.000.000
y Tok (CAMP) | 2021 Rp59.200.000.000 Rp4.116.400.000.000
2022 -Rp86.200.000.000 Rp1.698.400.000.000

2019 Rp130.756.000.000 Rp766.299.000.000

14 | PT Sariguna Primatirta Tbk 2020 Rp112.772.000.000 Rp724.746.000.000
(CLEO) 2021 Rp190.712.000.000 Rp2.701.580.000.000
2022 Rp265.599.000.000 Rp1.685.151.000.000

2019 Rp7.957.208.221 Rp109.361.193.193

15 Npuws'a\m:?;r}ab:( n;[gréogg ) 2020 Rp4.738.128.648 Rp112.068.982.561
2021 Rp8.532.631.708 Rp218.832.136.935

2022 Rp3.020.432.696 Rp204.293.087.838
2019 Rp317.815.000.000 Rp2.213.563.000.000
16 PT Delta Djakarta Thk 2020 Rp123.466.000.000 Rp1.929.899.000.000
(OLTA) 2021 Rp187.993.000.000 Rp1.010.174.000.000
2022 Rp210.066.000.000 Rp2.360.776.000.000
2019 Rp366.863.000.000 Rp3.783.591.000.000
17 Indi-r:e[s)ii:r'nl'glr:d( DFm\jl 0 2020 Rp205.589.000.000 Rp4.155.596.000.000
2021 Rp351.470.000.000 Rp5.019.381.000.000
2022 Rp382.105.000.000 Rp4.311.262.000.000

2019 Rp1.828.000.000 Rp74.052.000.000

s | PT Ser]FLakF('clood Olg(;onesia 2020 Rp8.398.000.000 Rp591.241.000.000

2021 -Rp1.159.000.000 Rp66.741.000.000

2022 Rp16.068.000.000 Rp473.655.000.000
19 2019 Rp316.000.000.000 Rp2.766.000.000.000
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| 2020 Rp255.000.000.000 Rp7.969.000.000.000
PT Garudafood Putra Putri 2021
Jaya Thk (GOOD) Rp543.000.000.000 Rp3.042.000.000.000
2022 Rp232.000.000.000 Rp5.551.000.000.000
2019 Rp103.723.133.972 Rp641.567.444.819
PT Buyung Poetra 2020 Rp38.038.419.405 Rp662.560.916.609
20 1 Sembada Tbk (HOKI
aTbk (HOKI) | 2021 Rp11.844.682.161 Rp674.176.387.075
2022 Rp9.200.572.477 Rp668.859.547.083
2019 Rp96.693.241.870 Rp955.693.976.887
o1 | PT Multi Boga Raya Tbk 2020 Rp91.000.016.429 Rp990.900.964.118
(KEJU) 2021 Rp144.700.268.968 Rp1.355.825.528.987
2022 Rp117.370.750.383 Rp963.505.819.337
2019 Rp11.783.000.000 Rp165.092.000.000
92 PT Magna Investama 2020 Rp3.926.000.000 Rp96.056.000.000
Mandiri Tbk (MGNA) 2021 Rp2.450.000.000 Rp51.838.000.000
2022 Rp2.813.000.000 Rp63.824.000.000
2019 Rp8.300.000.000 Rp84.000.000.000
PT Prima Cakrawala Abadi| 2020 Rp14.000.000.000 Rp99.000.000.000
23 Thk (PCAR
(PCAR) 2021 Rp9.580.000.000 Rp56.000.000.000
2022 Rp9.830.000.000 Rp51.000.000.000
2019 Rp12.541.000.000 Rp175.963.000.000
PT Prashida Aneka Niaga | 2020 Rp8.605.000.000 Rp110.057.000.000
24 Thk (PSDN)
2021 Rp6.896.000.000 Rp155.732.000.000
2022 Rp14.035.000.000 Rp239.121.000.000
2019 -Rp10.988.000.000 Rp1.177.121.000.000
- PT Palma Serasih Tok | 2020 Rp26.501.000.000 Rp1.210.228.000.000
(PSGO) 2021 Rp213.842.000.000 Rp1.424.812.000.000
2022 Rp287.682.000.000 Rp1.686.092.000.000
2019 Rp37.960.000.000 Rp1.035.820.000.000
PT Sekar Bumi Tbk
26 (SKBM) 2020 Rp56.420.000.000 Rp961.980.000.000
2021 Rp38.710.000.000 Rp992.490.000.000
2022 Rp90.700.000.000 Rp1.073.970.000.000




Hasil Koefisien

Determinasi (R-Square)

Model Summary®
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Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 0.2282 0.052 0.043 31.498 1.349

a. Predictors: (Constant), ROE

b. Dependent Variable: PER

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

40

30

20

Frequency

N 99
Normal ParametersP Mean 0.0000000
Std. Deviation 0.90044870

Most Extreme Differences Absolute 0.070
Positive 0.068
Negative -0.070
Test Statistic 0.070
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Histogram
Dependent Variable: PER

Mean =1 27E-16
Std. Dev. = 0995
N=104

-4 -2 ) 2 4 ]

Regression Standardized Residual



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: PER
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Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 0.2282 0.052 0.043 31.498 1.349

a. Predictors: (Constant), ROE
b. Dependent Variable: PER



Hasil Uji t-satistik

Coefficients?
Standardized
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Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 40.393 5.475 7.378 0.000
ROE -1.220 0.515 -0.228 -2.369 0.020

a. Dependent Variable: PER



Tabel Durbis-Watson (D), o = 5%

k=1 =2 k=3 = k=3

o i daJ L T dL du dL au daL T

§ 06102 L4002

7 05806 1.3564 04672 18064

B 07629 1.3324 05551 L7771 03674 | 22885

9 08243 13199 08281 16093 | 045346 | 21282 | 0957 | LIEEL

10 08791 13197 08872 L6413 | 05253 | 200183 | Q3760 | 4037 | 07| 18217
11 0.5273 13241 07580 LG0e4s (| 05946 | 19280 | Q41| IZEI3 | Q3153 | 1848
12 05708 1.3314 {4 ) 15784 [ 06377 | LEBMO| Q5130 | LITSE | 03796 | 13061
13 1.0097 13404 08612 15621 | 07147 1B1%9 | 0545 2003 | Q4445 | 23897
14 1.0450 1.3503 05034 15507 ( 0.7867 | 1.77EE | QU321 | IOX9E | QU502 | 22939
15 10770 13603 05435 15432 | D0.B140| 17500 | QuUSESZ | 197M | 0520 | 22188
16 1.1D42 L3709 0.5820 15366 | D.B3T2| 1777 | QTH0 | 18351 | QUALID | 21367
17 1.1330 1.3612 1.0134 15361 | D.ERGE | 17100 | Q770 | 19007 | QUGML | 11041
16 11376 13913 L0461 13353 | 08331 | 16960 | OERM | L1ETI® | Q7088 | 20600
19 1.1ED4 L4012 10743 13355 | 0B666 | 168501 | OESEE | 1B481( 07123

20 12013 L4107 11004 L3367 08976 | 146763 | OER3 LEX3 | OB

21 13212 L4200 1.1245 15365 | 10262 | 1684 | 0972 | L1E1lE| OEES

22 1.2395 L.42E9 1.1471 15406 | 10320 | 1680 | 09578 | L1794 | 05609

23 1.2567 L4373 1.1682 1.5435 | 10776 | 16597 | 0S8& | L7EF5 | OEm40

4 1.2728 L4438 1.1878 15464 1.1010| 16555 | 10031 L7783 | o84

bl 1.2E79 L4537 12063 15495 | 11226 | 1.680| 10331 LT 05530
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63 1.5599 L6243 1577 L63E1 | 14943 | 16932 | 14807 | L1796 | 14263 1.76T1
4 15635 L6268 1.3313 L6601 | 14900 | 1.65| 14689 | 17303 14312 1.7672
63 15670 1.6294 1.5333 16621 ( 1.5035| 1.6860| 14709 | L7311 14378 | 17673
L] 1.5704 L.E318 1.5353 L6620 ( 15079 | 1874 | 14758 | L7319 | 04433 17675
§7 15738 L6343 1.5433 L6660 | 15122 | 16988 | 14805 | 17327 | L1486 | L7676
58 L5771 L6367 1.5470 L6678 | 15164 1.7001 14£53 1L.7333 14537 | L7678
59 15803 L6380 15307 L6607 [ L3205 1715| 14889 | 17143 14388 | L.7480
i 1.5634 L.&413 1.5542 16715 | 135245 1W3E| 14843 17351 14637 | 1.7683
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=1 =2 =3 =4 k=%

o dL dau dL au dL diJ dL diJ L du
T 1 5845 L5335 15577 | 167813 15284 | L7041 1.4987 L7338 | 14685 | 1.7683
k! 15895 L&5T 1.3511 L4673 1.53313 17054 | L1.5029 L7366 | 1.4732| 1.76B8
A3 1.9 L&Te 1545 | 16768 | 15360 | 17047 | 135071 L7375 | 14778| 1.76%1
) 1591 L5500 15677 | 16785 153987 | L7 | L5112 L7383 | 14822 | 1.76M
73 1591 15521 1579 | 1sEm 1.¥32 17052 1.5131 L7380 | 1.4B66| 1.76%E
T 15009 L5#1 15740 16819 | L1867 17104 | L3190 L7380 | 1480 | 1.7M
ki 15036 155451 1577 L5E35 15502 L7117 | 15228 LT07| 14950 | 1.7M4
T8 15043 L5381 1.5801 L5831 15333 1.712% | L3265 LH15| 1aM1)| 177
- 1 5089 Li&501 15830 | 16867 | 15368 | 1.7141 1.5302 L7423 | L1.3031] 1772
80 15114 L&5M 138% | 1&Em L5600 | L7133 1.5337 L7430 | L3070| 17718
81 15139 L5539 15888 | 16898 | 15632 17184 | L5372 L™38| 131 | 1772
82 L5154 15657 15915 | 16713 15663 L7176 | L5406 L7486 | 1.5146] 1.7724
83 15183 L&G6TS 1342 | 16528 | L3683 L7187 | L34 L7434 | L31E3| 177
B4 15212 15553 1589 [ 182 L5723 1.719¢ | L3472 L7462 | 1.5219| 17732
85 16235 18711 15995 | 16957 | L5752 L7210 | L.5505 LMW | 132%4| 1773

1628 L&TIE 1.6021 185371 L5 | 1722 1.5336 L7476 | 13289 | 17740

7 1 5250 15745 16046 | 16985 15808 | 1.7232 1.5367 L7485 | 1.5322| 17748
83 1530 18762 1.6071 L5e%e | 19836 | 17243 1.5387 L7483 | 1.5356| 1.7749
Bg 16324 L&TTE 16093 [ 17013 15843 17254 | L3627 L7501 | 1.3388| 177
50 15345 L5794 16119 ( 1702 | 15885 | 17264 | L5636 L7506 | 1.3420| 1.77%8
81 1 5356 L&E1D 16043 U 1.727 1.5685 L7516 | 13452 | 1.7

2 16387 LSEXS 16065 | 17033 15541 1.7283 1.5713 L7523 | L1.34B2| 1.7747
83 1547 L5841 16088 | 17066 | 19966 | 1.7293F 1.5741 L7531 | 1.3513| 17772
54 L7 L&EST 1.4211 L7 | 1389l L7306 | L376E L7536 | 1.3342] 177
83 LEHT L5ET2 1.6233 L7051 LAl 17316 | L3793 L7546 | 1.3572| 1.7761
L] 15456 15887 L6254 | 17108 1A% | 17326 | 1.5821 L7553 | 1.5600| 1.7783
57 LGHES L6201 16273 | L7116 | 1803 1.7333 1.5847 L7560 | L1.3628| 177
58 155+ L8214 1626 LT7IIE | 18086 | 17343 1.5872 L7567 | 1.3636| 1.7723
8o 1551 15530 168317 L7140 | L4108 | 17333 1.5857 L7575 | 1.3683 | 1.77%@

10 160 g+t 16837 LTIR 14131 173684 | L3522 L7582 | L.3710| 1.7B4
161 1558 15938 16357 | L7183 15153 17374 | L5546 L75ER | 1.5736| 1.7609
102 16576 18571 1878 | LTITS 14174 | 1.7383 1.5960 L7586 | 1.5762| 1.7813
103 15553 LaaES 16325 | L7186 | 141%6 | 1.7382 1.5963 L7603 | 1.5768| 1.7B1%
104 15510 15598 16415 L7198 | 1&17 | 1.7402 16016 L7610 | 1.5813| 1.7813
103 16527 L7011 1.6433 LTxe | 18237 | L7411 1.6038 L7617 | 1.3837| 1.7827
10E L&5H L7+ 16432 (| L7220 | L1258 | 17420 | l.G0El L7624 | 1.5B61| 1.783Z
167 1 5550 L 737 1m0 | 1731 18277 | L7428 | 1.6083 L7631 | 1.5885| 1.7837
108 16576 L7050 L4EE | LTHL 15287 | L7437 | L6104 L7637 | L3809 | 1.7841
102 15552 L7082 16305 [ LT2R L8317 | L7446 | L6123 L7645 | 1.3932| 1.7646
11z 1678 L4 1.6513 L7238 15336 | L7435 16146 L7631 | 1.5955| 1.7851
111 16783 L 70ES 1630 | L7273 158353 1.74463 1.6167 L7637 | 1.3977| 1.7B53
112 16738 L7058 16557 | L.7H3 15373 17472 1.6187 L7665 | 1.3999 | 1.7840
113 1678 L7119 16574 | L.7H3 15381 17480 | L.E207 L7670 | 1.6021 | 1.7B44
114 1678 L71x2 16320 | 17303 Ll | L™ 1.6227 L7677 | 16042 | 1.7862
113 15753 L7133 16805 [ 17313 &7 | LF 16246 L7683 | 1.6063 | 17674
116 L6787 L7145 16822 | 1733 L& 17504 | L6265 L7680 | 1.6084| 1.787E
117 18812 L7155 16838 | LTI L5462 1.7312 1.6284 L7686 | 1.6105| 1.7EE3
118 1 5816 17147 1.65%3 L7342 L5478 | L7520 | 16308 L7TH2| 1.6125| 1.7887
112 15838 L7178 16889 [ 1LT3ARM L&486 | L7528 | L6311 LT | 1.6145| 1.7882
120 15893 L71E2 166884 | 1734 15313 17336 | 1.6339 L7715| 1.618%| 1.7688
121 15847 L7TX0 16899 ( L7370 | 146729 17344 | L& L7721 | L1.6184| 1.78M
112 1 SEm L7210 16714 ( L7379 | L&M3 1.7332 1.6373 L7727 | 16203 | 1.780%
123 15853 L7221 16728 | L1738 | L4361 1.735% | l.&382 L7733 | 1.6222] 1.7910
124 15506 L7131 1.6743 L7357 | 18577 | L7367 | 16409 L7739 | 16240 | 1.7914
123 18918 LTH1 16757 LT 15582 17374 | L6426 L7745 | 1.6238| 1.7919
126 18532 L7252 1.6771 L7413 L5508 | 17382 1.E6H3 L7731 | 1.6276| 1.7%13
127 1554 L7251 16785 | L7424 | 16823 17588 | L&D L7737 | l.6204| 1.7828
128 18857 L1727 I I 16638 | L7396 | L6476 L7783 | 1.6312| 1.7832
12% 1 5545 LTl 18812 [ 1741 15633 1.7603 1.6452 L7Tr69 | 16329 | 1.7937
130 1.55E1 L7231 16825 [ LT L6667 | L7EL0 | L6308 LT 16346 | 1784l
131 15593 L7301 16838 | L7438 | 146882 L7617 | L.&523 LT7ED | 1.6363 | 1.7845
132 1. TS L7310 1.6851 L7456 | 16696 | 17624 | 146339 L7786 | 1.6380 | 1.79%0
133 L.m17 L7319 1684 | L7474 | L4710 | 1.7631 16334 LTl | 16397 | 1.79%
134 1.8 L73x% 16877 | L1742 L6724 | L7638 | L.656R L7787 | 164813 | 1.7958
133 17040 L7338 16889 LT 15738 | L7845 1.6384 L7802 | 16429 | 1.7842
136 L7035 LTH7 1602 | LT L4731 17632 1.6399 L7B06 | 1.6845| 1.7867
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BT T T ) e [ T T T T T
1 | 3078 | 6.314 | 12.71 | 31.82 | 63.66 61 | 1.296 | 1.671 | 2.000 | 2.390 | 2.659
2 | 1.886 | 2920 | 4.303 | 6.965 | 9.925 62 | 1.296 | 1.671 | 1.999 | 2.389 | 2.

3 | 1638 | 2353 | 3.182 | 4.541 | 5841 63 | 1.296 | 1.670 | 1.999 | 2.389 | 2658
4 | 1533 | 2.132 | 2.776 | 3.747 | 4.604 64 | 1.296 | 1.670 | 1.999 | 2.388 | 2657
5 | 1476 | 2015 | 2571 | 3.365 | 4032 | | 65 | 1.296 | 1.670 | 1.998 | 2.388 | 2657
6 | 1.440 | 1.943 | 2.447 | 3.143 | 3.707 66 | 1.295 | 1.670 | 1.998 | 2.387 | 2.656
7 | 1415 | 1.895 | 2.365 | 2.998 | 3.499 67 | 1.295 | 1.670 | 1.998 | 2.387 | 2.655
8 | 1.397 | 1.860 | 2.306 | 2.896 | 3.355 68 | 1.295 | 1.670 | 1.997 | 2.386 | 2655
9 | 1.383 | 1.833 | 2.262 | 2.821 | 3.250 69 | 1.295 | 1.669 | 1.997 | 2.386 | 2654
10 | 1.372 | 1.812 | 2.228 | 2.764 | 3.169 70 | 1.295 | 1.669 | 1.997 | 2.385 | 2.653
11| 1.363 | 1.796 | 2.201 | 2.718 | 3.106 71 | 1.295 | 1.669 | 1.996 | 2.385 | 2.653
12 | 1.356 | 1.782 | 2.179 | 2681 | 3.055 72 | 1295 | 1.669 | 1.996 | 2.384 | 2652 |
13 | 1.350 | 1.771 | 2.160 | 2.650 | 3.012 73 | 1.295 | 1.669 | 1.996 | 2.384 | 2651
14 | 1.345 | 1.761 | 2.145 | 2624 | 2977 74 | 1.295 | 1,668 | 1,995 | 2.383 | 2.651
15 | 1.341 | 1.753 | 2.131 | 2.602 | 2.947 75 | 1.295 | 1.668 | 1.995 | 2.383 | 2.650
16 | 1.337 | 1.746 | 2.120 | 2.583 | 2921 76 | 1.294 | 1668 | 1.995 | 2.382 | 2649
17 | 1.333 | 1.740 | 2.110 | 2.567 | 2.898 77 | 1.294 | 1.668 | 1.994 | 2.382 | 2.649
18 | 1.330 | 1.734 | 2101 | 25552 | 2.878 78 | 1294 | 1668 | 1.994 | 2.381 | 2648
19 | 1.328 | 1.729 | 2.093 | 2539 | 2861 79 | 1.294 | 1.668 | 1.994 | 2.381 | 2647
20 | 1.325 | 1.725 | 2.086 | 2.528 | 2.845 80 | 1.294 | 1.667 | 1.993 | 2.380 | 2.647
21 | 1.323 | 1.721 | 2.080 | 2.518 | 2.831 81 | 1.294 | 1.667 | 1.993 | 2.380 | 2.646
22 | 1.321 | 1.717 | 2.074 | 2.508 | 2.819 82 | 1.294 | 1.667 | 1.993 | 2.379 | 2645
23 | 1.319 | 1.714 | 2.069 | 2.500 | 2.807 83 | 1.294 | 1.667 | 1.992 | 2.379 | 2.645
24 | 1.318 | 1.711 | 2.064 | 2.492 | 2.797 84 | 1.294 | 1.667 | 1.992 | 2.378 | 2644
25 | 1.316 | 1.708 | 2.060 | 2.485 | 2.787 85 | 1.294 | 1.666 | 1.992 | 2.378 | 2643
26 | 1.315 | 1.706 | 2.056 | 2.479 | 2.779 86 | 1.293 | 1.666 | 1.991 | 2.377 | 2.643
27 | 1.314 | 1.703 | 2.052 | 2.473 | 2.771 87 | 1.293 | 1.666 | 1.991 | 2.377 | 2.642
28 | 1.313 | 1.701 | 2.048 | 2.467 | 2.763 88 | 1.293 | 1.666 | 1.991 | 2.376 | 2641
29 | 1.311 | 1699 | 2.045 | 2.462 | 2.756 | | 89 | 1.293 | 1.666 | 1.990 | 2.376 | 2.641
30 | 1.310 | 1.697 | 2.042 | 2.457 | 2.750 90 | 1.293 | 1.666 | 1.990 | 2.375 | 2640
31 | 1.309 | 1.696 | 2.040 | 2.453 | 2.744 91 | 1.293 | 1.665 | 1.990 | 2.374 | 2.639
32 | 1.309 | 1.694 | 2.037 | 2.449 | 2.738 92 | 1.293 | 1.665 | 1.989 | 2.374 | 2639
33 | 1.308 | 1.692 | 2.035 | 2.445 | 2.733 93 | 1.293 | 1.665 | 1.989 | 2.373 | 2.638
34 | 1.307 | 1.691 | 2.032 | 2.441 | 2.728 94 | 1.293 | 1.665 | 1.989 | 2.373 | 2637
35 | 1.306 | 1.690 | 2.030 | 2.438 | 2.724 95 | 1.293 | 1.665 | 1.088 | 2.372 | 2637
36 | 1.306 | 1.688 | 2.028 | 2.434 | 2.719 96 | 1.292 | 1.664 | 1.988 | 2.372 | 2.636
37 | 1.305 | 1.687 | 2.026 | 2.431 | 2.715 97 | 1292 | 1.664 | 1.988 | 2.371 | 2.635
38 | 1.304 | 1.686 | 2.024 | 2.429 | 2.712 98 | 1.292 | 1.664 | 1.987 | 2.371 | 2.635
39 | 1.304 | 1685 | 2.023 | 2.426 | 2.708 99 | 1292 | 1.664 | 1.987 | 2.370 | 2634
40 | 1.303 | 1.684 | 2.021 | 2.423 | 2.704 100 | 1.292 | 1.664 | 1.987 | 2.370 | 2.633
41 | 1.303 | 1.683 | 2.020 | 2.421 | 2.701 101 | 1.292 | 1.663 | 1.986 | 2.369 | 2.633

42 | 1302 | 1.682 | 2.018 | 2.418 | 2.698 102 | 1.292 | 1.663 | 1.986 | 2.369 | 2.632
43 | 1.302 | 1.681 | 2.017 | 2416 | 2695 103 | 1.292 | 1.663 | 1.986 | 2.368 | 2.631
44 | 1.301 | 1.680 | 2.015 | 2.414 | 2.692 104 | 1.292 | 1.663 | 1.985 | 2.368 | 2.631
45 | 1.301 | 1.679 | 2.014 | 2.412 | 2.690 105 | 1.292 | 1.663 | 1.985 | 2.367 | 2.630
46 | 1.300 | 1.679 | 2.013 | 2.410 | 2.687 106 | 1.291 | 1.663 | 1.985 | 2.367 | 2629 |
47 | 1.300 | 1.678 | 2.012 | 2.408 | 2.685 107 | 1.291 | 1.662 | 1.984 | 2.366 | 2.629 |
48 | 1299 | 1.677 | 2.011 | 2.407 | 2.682 108 | 1.291 | 1.662 | 1.984 | 2.366 | 2.628
49 | 1299 | 1.677 | 2.010 | 2.405 | 2.680 109 | 1.291 | 1.662 | 1.984 | 2.365 | 2.627
50 | 1.299 | 1.676 | 2.009 | 2.403 | 2.678 110 | 1.291 | 1.662 | 1.983 | 2.365 | 2.627 |
51 | 1.298 | 1.675 | 2.008 | 2.402 | 2.676 111 | 1.291 | 1.662 | 1.983 | 2.364 | 2.626 |

52 | 1.298 | 1.675 | 2.007 | 2.400 | 2.674 112 | 1.291 | 1661 | 1.983 | 2.364 | 2625
53 | 1.208 | 1.674 | 2.006 | 2.399 | 2.672 113 | 1.291 | 1.661 | 1.982 | 2.363 | 2.625
54 | 1.297 | 1.674 | 2.005 | 2.397 | 2.670 114 | 1.291 | 1.661 | 1.982 | 2.363 | 2.624
55 | 1.207 | 1.673 | 2.004 | 2.396 | 2.668 115 | 1291 | 1661 | 1.982 | 2.362 | 2.623 |
56 | 1207 | 1673 | 2.003 | 2.395 | 2,667 116 | 1.290 | 1661 | 1.981 | 2.362 | 2623
57 | 1.297 | 1672 | 2.002 | 2.394 | 2.665 117 | 1.290 | 1.661 | 1.981 | 2.361 | 2.622 |
58 | 1.296 | 1.672 | 2.002 | 2.392 | 2.663 118 | 1.290 | 1.660 | 1.981 | 2.361 | 2.621 |
59 | 1.296 | 1.671 | 2.001 | 2.391 | 2.662 119 | 1.290 | 1.660 | 1.980 | 2.360 | 2.621 |
60 | 1.296 | 1.671 | 2.000 | 2.390 | 2.660 120 | 1.290 | 1.660 | 1.980 | 2.360 | 2.620 |

Dari "Table of Percentage Points of the t-Distribution.” Biometrika, Vol. 32. (1941), p. 300. Reproduced by permission of the Biometrika

Trustess.
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Assalamu’alaikum. Wr. Wb.
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Nama : Safira Ramadhini

NPM : 1805170352
Dengan ini menyatakan bahwa telah melakukan riset di Bursa Efek Indonesia
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Nomor  :3342/11.3-AU/UMSU-05/F/2023 Medan, 22 Rabiul Akhir 1445 H

Lampiran : - 06 November 2023 M
Perihal : Izin Riset Pendahuluan

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pimpinan
Bursa Efek Indonesia
JIn, Ir. H. Juanda No. A5-A6 Medan
di-
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami
memohon kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa
kami melakukan riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan
skripsi yang merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu (

S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Safira Ramadhini

Npm : 1805170352

Program Studi  : Akuntansi

Semester : XI (Sebelas)

Judul Skripsi ~ : Pengaruh Return On Equity Terhadap Price To Earning Ratio Perusahaan
Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami
ucapkan terima kasih.
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PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 3342/TGS/I1.3-AU/UMSU-05/F/2023
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :
Program Studi : Akuntansi
Pada Tanggal : 08 September 2023

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :

Nama : Safira Ramadhini
NPM : 1805170352
Semester : XI (Sebelas)
Program Studi : Akuntansi

Judul Proposal / Skripsi  : Pengaruh Return On Equity Terhadap Price To Earning Ratio
Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia

Dosen Pembimbing : Sukma Lesmana, SE., M.Si., Ph.D
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
dan Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah pelaksanaan Seminar
Proposal ditandai dengan Surat Penetapan Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL " bila tidak selesai sebelum Masa
Daluarsa tanggal : 06 November 2024
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FORMULIR KETERANGAN
Nomor . Form-Riset-00064/BEI.PSR/02-2024
Tanggal : 7 Februari 2024
KepadaYth. : Dr. H Januri.,SE.,MM.M.Si.,CMA
Dekan

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Alamat . Jalan Kapten Mukhtar Basri No. 3
Medan
Dengan ini kami menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini:

Nama :  Safira Ramadhini
NIM . 1805170352
Jurusan :  Akuntansi

Telah menggunakan data data yang tersedia di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk
penyusunan skripsi dengan judul “ Pengaruh Return On Equity Terhadap Price To
Earning Ratio Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek
Indonesia”

Selanjutnya mohon untuk mengirimkan 1 (satu) copy skripsi tersebut sebagai bukti bagi
kami dan untuk melengkapi Referensi Penelitian di Pasar Modal Indonesia.

Hormat kami, e
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BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Nama Mahasiswa  : Safira Ramadhini

NPM : 1805170352
Dosen Pembimbing : Sukma Lesmana, S.E., M.Si., Ph.D.
Program Studi : Akuntansi
Konsentrasi : Akuntansi Manajemen
Judul Penelitian : Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Price to Earning Ratio (PER)
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
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BERITA ACARA SEMINAR PROGRAM STUDI AKUNTANSI

Pada hari ini Senin, 04 Desember 2023 telah diselenggarakan seminar Program Studi Akuntansi
menerangkan bahwa :

Nama : Safira Ramadhini

NPM. : 1805170352

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 20 Desember 2000

Alamat Rumah : JIn. Ambai No. 31A Medan

Judul Proposal : Pengaruh Return on Equity (ROE) Terhadap Price to Eaming Ratio (PER)

Perusahaan Makanan Dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Disetujui / tidak disetujui *)
Item Komentar
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PENGESAHAN PROPOSAL
Berdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Akuntansi yang diselenggarakan pada h

Desember 2023 menerangkan bahwa:

ari Senin, 04

Nama : Safira Ramadhini

NPM : 1805170352

Tempat / Tgl.Lahir : Medan, 20 Desember 2000

Alamat Rumah : JIn. Ambai No. 31A Medan

Judul Proposal : Pengaruh Return on Equity (ROE) Terhadap Price to Earning Ratio (PER)

Perusahaan Makanan Dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Proposal dinyatakan syah  dan memenuhi Syarat untuk menulis Sekripsi dengan

pembimbing : Sukma Lesmana, SE., M.Si., Ph.D
Medan, 04 Desember 2023

TIM SEMINAR




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMS UMSU Terskreditas) A Berdasartan Keputusan Badan Akroditas: Nasionat Pergurusn Tingg Mo ENSHBAN PT Aled PTW 2218
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggut|Conds | PO o Mebumsuacid  * feb@umsuacid  Elumsumedan ) don O a dan
Nomor : 354/11.3-AU/UMSU-05/F/2024 Medan, 07 Sya'ban 1445 H
Lamp. 1. 17 Februari 2024 M
Hal : Menyelesaikan Riset
Kepada Yth.
Ibu Pimpinan
Bursa Efek Indonesia
Jin. Ir. H. Juanda No. A5-A6 Medan
Di-
Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa/i kami akan menyelesaikan studinya, mohon kesediaan
bapak/ibu untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan riset di
perusahaan/instansi yang bapak/ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan
Skripsi pada Bab IV — V, dan setelah itu mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan surat
keterangan telah selesai riset dari perusahaan yang bapak/ibu pimpin, yang merupakan salah satu
persyaratan dalam penyelesaian program studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera

Utara tersebut adalah:

Nama : Safira Ramadhini
NPM : 1805170352
Semester : XI (Sebelas)

Program Studi : Akuntansi
Judul Skripsi  : Pengaruh Return on Equity (ROE) Terhadap Price to Eamning Ratio (PER)
Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia

Demikianlah i, atas bantuan dan kerj i
2 m.hﬂmhml- kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan

Wassalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh




Data Pribadi

Nama : SAFIRA RAMADHINI
Tempat/Tgl Lahir  : Medan, 20 Desember 2000
Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Warga Negara : Indonesia

Alamat : JI. Ambai No. 31A Medan
Email : safiraramadhini@gmail.com
No. Hp : 0811-6120-121

Nama Orang Tua

Ayah : Lazuardi

Ibu :Rqslithymi

Alamat : JI. Ambai No. 31 A Medan




